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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA TERHADAP 

KECERDASAN SPIRITUAL ANAK DI KELURAHAN YOSOREJO 

KECAMATAN METRO TIMUR 

Oleh: 

HALIMATUS SA`DIYAH 

2001012004 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang penuh dengan nilai baik yaitu 

nilai ketuhanan dan nilai kemanusiaan. Sebuah pendidikan tidak cukup jika hanya 

berbekal kecerdasan intelektual dan emosional saja tanpa adanya kecerdasan 

spiritual. Di mana kecerdasan spiritual menjadi landasan dalam memfungsikan 

kecerdasan intelektual dan emosional. Dalam keluarga, tugas untuk mendidik dan 

mengembangkan kecerdasan spiritual menjadi tanggung jawab kedua orangtua. 

Keduanya memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan anak kepada Allah, rasul, 

Islam, dirinya sendiri, dan Al-Qur`an. Semua pendidikan yang diarahkan oleh 

keluarga tidak lain bertujuan agar anak melangkah ke jalan yang benar untuk 

mencapai tujuan hidupnya. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah 

ada pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak 

di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur?” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif survei dengan metode 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Angket digunakan 

untuk memperoleh data pendidikan Islam dalam keluarga dan kecerdasan spiritual 

anak. Sedangkan dokumentasi sebagai data pendukung untuk memperoleh data 

penduduk dan keadaan lokasi penelitian. Teknik analisis data untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan 

spiritual anak, menggunakan rumus Pearson Product Moment yang kemudian 

pengujian hipotesis dengan uji t. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan adalah ada 

pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak di 

Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. 

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan rumus Pearson Product 

Moment diperoleh harga     sebesar 0,784. Selanjutnya dari harga     tersebut 

dihitung harga         sebesar 6,677. Kemudian harga         dibandingkan 

dengan harga       , sehingga diperoleh harga         lebih besar dari harga        

pada taraf signifikansi 5% dengan df = n-2 = 30-2 = 28 yaitu 6,677 > 2,048. Maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya ada pengaruh pendidikan Islam dalam 

keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur. 

Kata Kunci : Pendidikan Islam Keluarga, Kecerdasan Spiritual Anak  
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MOTTO 

 

يْبِۗ   
ِ
قِل
ْ
ّ تَطْمَىِٕنُّ ال رّ اللّٰه

ْ
ا ةّذّك

َ
ل
َ
ۗ  ا ّ رّ اللّٰه

ْ
يْبِهِمْ ةّذّك

ِ
مَنِيْا وَتَطْمَىِٕنُّ قِل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
  ٢٨ال

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram.”
1
 

  

                                                           
1
 QS. ar-Ra`d (13): 28. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak yang pertama dan paling utama dalam Islam adalah 

pendidikan dalam keluarga yang berperspektif Islam. Pendidikan dalam 

keluarga yang berperspektif Islam adalah pendidikan yang didasarkan pada 

tuntunan agama Islam yang diterapkan dalam keluarga yang dimaksudkan 

untuk membentuk anak menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia yang mencakup etika, moral, 

budi pekerti, spiritual atau pemahaman dan pengalaman serta nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
1
 

Keluarga sebagai satuan masyarakat terkecil merupakan tempat belajar 

yang signifikan bagi perkembangan pribadi anak hingga dewasa. 

Perkembangan anak dimulai dan diberikan pertama kali oleh keluarga di 

mana anak pertama kali memulai proses mengenali dan meniru segala sesuatu 

dari keluarga.
2
 Keluarga berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai agama 

kepada anak agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar. Allah Swt. 

berfirman dalam Al-Qur`an surah at-Tahrim ayat 6: 

يْىَا 
َ
جَارَةِ عَل حّ

ْ
قِيْدِوَا النَّاسِ وَال مْ نَارًا وَّ

ِ
وْلّيْك

َ
مْ وَا

ِ
نفِْسَك

َ
مَنِيْا قِيْْٓا ا

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

يْنَ مَا يِؤْمَرِوْنَ 
ِ
مَرَوِمْ وَيَفْعَل

َ
َ مَآْ ا ا يَعْصِيْنَ اللّٰه

َّ
اظٌ شّدَادٌ ل

َ
ثٌ غّل

َ
 مَلٰۤىِٕك

                                                           
1
 Musfatihatut Taubah, “Pendidikan Anak dalam Keluarga Perspektif Islam,” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 03, No. 1/Mei 2015, 111. 
2
 Juriana dan Syarifah, “Pemenuhan Hak-Hak Anak Dalam Keluarga,” Noura: Jurnal 

Kajian Gender dan Anak 2, no.2 (2018), 13. 
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Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.
3
 

 

Ayat tersebut memberi pemahaman kepada para orangtua bahwa mereka 

diwajibkan untuk memelihara diri dan keluarganya dari hal-hal buruk yang 

akan merugikan mereka sendiri. Perintah ini dapat dilakukan, salah satunya 

dengan melakukan pendidikan Islam dalam keluarga. Orangtua setidaknya 

memberikan bekal hidup bagi anak-anak mereka, dengan bekal yang baik 

diharapkan seorang anak akan bersikap dan berperilaku yang baik pula.  

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang penuh dengan nilai baik 

yaitu nilai ketuhanan dan nilai kemanusiaan. Sebuah pendidikan tidak cukup 

jika hanya berbekal kecerdasan intelektual dan emosional saja tanpa adanya 

kecerdasan spiritual. Di mana kecerdasan spiritual menjadi landasan dalam 

memfungsikan kecerdasan intelektual dan emosional. Kecerdasan spiritual 

menjadi salah satu solusi dalam membentuk karakter seorang anak agar 

memiliki kepribadian yang rabbani dan memiliki akhlak yang mulia, serta 

dapat memilah dan memilih mana yang baik dan mana yang buruk untuk 

dirinya. Tidak hanya itu, dengan meningkatnya kecerdasan spiritual anak 

akan memiliki moral yang tinggi dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya.
4
 

                                                           
3
 QS. at-Tahrim (66): 6. 

4
 Taufik Nur Rahman dkk, “Metode Peningkatan Kecerdasan Spiritual Siswa Tingkat 

Sekolah Menengah,” Islami Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 01 (2023), 

196.  
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Kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan oleh setiap individu dalam 

menjalani kehidupan termasuk anak-anak. Kecerdasan spiritual sebagai 

kecerdasan yang berkaitan dengan rohani dan batin, mencakup kepedulian 

antarsesama manusia, makhluk hidup lain, dan alam sekitar yang berdasarkan 

keyakinan terhadap Allah Swt.
5
 Kecerdasan spiritual merupakan dimensi 

yang mencakup kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang relevan dengan individu, masyarakat, 

bangsa, dan negara.
6
 Kecerdasan spiritual seseorang itu berkaitan dengan cara 

memperoleh sifat-sifat dan menumbuhkannya, ia juga berkaitan dengan 

semangat dan menumbuhkan identitas akhlak dan empati.
7
 

Manusia memiliki potensi fitrah yang membedakannya dengan makhluk 

Allah lainnya. Potensi fitrah tersebut, salah satunya memuat aspek kecerdasan 

spiritual dalam diri manusia yang dibawa sejak lahir. Hal ini juga didasarkan 

pada kenyataan bahwa hati, akal, dan pikiran manusia yang kesemuanya 

merupakan substansi kejiwaan tidak dapat berkembang sesuai fitrah tanpa 

memperoleh pendidikan dengan baik dalam pertumbuhan dan kematangan 

dirinya baik jasmani maupun rohani.
8
 

Berdasarkan teori perkembangan spiritual, anak pada umur 7-12 tahun 

berada pada tahap mithic-literal faith, yang berarti anak sudah memiliki 

                                                           
5
 Rahmat Rifai Lubis, “Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Anak (Studi Pemikiran Nasih 

`Ulwan Dalam Kitab Tarbiyatul Aulad),” Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman 1, No. 

1/Januari-Juni 2018, 5. 
6
 Amirah Mawardi, “Membaca Al-Qur`an dan Kecerdasan Spiritual: Sebuah Studi Pada 

Santri Pondok Pesantren Khairul Ummah Kabupaten Banteng,” Jurnal Pilar: Jurnal Kajian Islam 

Kontemporer 14, No. 1/Juni 2023, 106. 
7
 Ibrahim Elfiky, Metode Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual (ttp. Dilariza, 2019), 1. 

8
 Nurhayati, “Pengembangan Spiritual Quotient bagi Anak dalam Perspektif Pendidikan 

Islam,” Jurnal Ilmiah Iqra` IAIN Manado 10, no. 1 (2016), 16-17. 
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kemampuan berpikir secara operasional konkret. Anak mampu memahami 

kategori sebab-akibat, ruang, dan waktu secara lebih jelas. Kemampuan 

kognitif yang lebih maju membuat anak mampu membentuk pemahaman 

sadar tentang dimensi spiritual. Anak mulai melepaskan sikap egosentris dan 

dapat membedakan perspektif dirinya dan perspektif orang lain, serta 

memperluas pandangan dan pengalaman dengan mengambil sudut pandang 

orang lain.
9
 Pada fase tersebut anak-anak lebih mudah memahami sesuatu dan 

lebih antusisas untuk belajar, sehingga bisa diarahkan secara langsung. 

Karena itulah, periode ini termasuk periode paling penting di dalam 

mengarahkan dan mendidik anak.
10

 

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan 

agama, karena pendidikan agama yang berperan besar dalam membentuk 

pandangan hidup seseorang. Pendidikan agama, yakni agama Islam dalam 

keluarga sangat menentukan kecerdasan spiritual anak.
11

 Dalam keluarga, 

tugas untuk mendidik dan mengembangkan kecerdasan spiritual menjadi 

tanggung jawab kedua orangtua. Keduanya memiliki tanggung jawab untuk 

mengenalkan anak kepada Allah, rasul, Islam, dirinya sendiri, dan Al-Qur`an. 

Semua pendidikan yang diarahkan oleh keluarga tidak lain bertujuan agar 

anak melangkah ke jalan yang benar untuk mencapai tujuan hidupnya.
12

 

                                                           
9
 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence: Pengembangan Kecerdasan Spiritual pada 

Anak (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2023), 61. 
10

 Yusuf Muhammad al-Hasan, Bimbingan Praktis Mendidik Anak (Jakarta: Anak 

Teladan Digital Publishing, 2019), 76-77. 
11

 Junaenah Misbah, Pendidikan Islam dalam Perspektif Teori dan Praktik, (Jakarta: 

AMP Press, 2016), 105-106. 
12

 Muhammad Arroyan, “Konsep Pendidikan Keluarga Berbasis Spiritual Quotient (SQ) 

dalam Perspektif Islam,” Jurnal Madaniyah 13, No. 2/Juli 2023, 237-238. 
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Melihat wacana di atas, sangat terlihat bahwa pendidikan Islam dalam 

keluarga dapat berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak. Maka atas 

dasar tersebut, peneliti ingin membuktikan persepsi yang ada mengenai 

kecerdasan spiritual anak dapat dipengaruhi oleh pendidikan Islam dalam 

keluarga itu benar atau sebaliknya, dengan melakukan penelitian di RW 08 

Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. Penelitian pengaruh 

pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak penting, 

karena pendidikan Islam dalam keluarga menjadi dasar bagi pengembangan 

kecerdasan spiritual anak, yang di mana kecerdasan tersebut akan membantu 

anak dalam mencapai keseimbangan, bermoral dan mampu menghadapi 

kehidupan dengan bijaksana. 

Peneliti melakukan penelitian di lingkungan RW 08 Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur karena masyarakatnya mayoritas beragama Islam. 

Kelurahan Yosorejo, khususnya RW 08 memiliki masyarakat yang cukup 

aktif dalam kegiatan keagamaan. Terdapat lembaga pendidikan Islam seperti 

Taman Pendidikan Al-Qur`an dan kajian rutin sekali setiap pekan yang 

berperan penting dalam masyarakat setempat.
13

 Fokus penelitian pada 

pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual 

anak sangat relevan dengan kondisi di RW 08, di mana pendidikan agama 

menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan Islam yang ada di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur sebagian besar sudah dilakukan berupa pembiasaan dan 

                                                           
13

 Observasi prasurvei di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur, 13-17 

Februari 2024. 
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pemberian nasehat, seperti memerintahkan anak untuk shalat lima waktu dan 

membaca Al-Qur`an. Lokasi ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

data yang akurat, sehingga dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman tentang pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan spiritual anak. Selain itu, RW 08 Kelurahan Yosorejo terletak di 

Kecamatan Metro Timur yang mudah diakses oleh peneliti. Faktor 

keterjangkauan ini penting juga untuk efisiensi waktu dan biaya dalam proses 

pengumpulan data. 

Berdasarkan wawancara prasurvei dengan ketua RW, didapatkan 

informasi bahwa beberapa orangtua memberikan contoh dalam melaksanakan 

shalat lima waktu serta mengajak anak-anak untuk melaksanakan shalat 

berjama`ah bersama-sama ke masjid. Sebagian orangtua juga melatih anak 

untuk membiasakan berbuat baik, menghormati orang yang lebih tua, 

bertingkah laku sopan dan bertutur kata yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. Akan tetapi, sering kali anak-anak kurang memperdulikannnya. Hal ini 

dikarenakan ada orangtua yang kurang maksimal dalam memberikan 

perhatian dan pemahaman tentang pendidikan Islam.
14

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orangtua yang memiliki 

anak umur 7-12 tahun didapatkan permasalahan. Pertama, anak kurang 

mempunyai sopan santun, mudah berkata kasar kepada sesama teman dengan 

mengejek dan menggunakan kata-kata yang tidak baik. Kedua, saat 

melaksanakan shalat berjama`ah di masjid, anak justru membuat keributan 
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 Hasil wawancara saat observasi prasurvei dengan Ketua RW 08 Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur, 14 Februari 2024. 
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dan bermain-main dengan menganggu temannya yang lain saat shalat. Ketiga, 

ada anak yang menunjukkan sikap tidak empati terhadap teman-temannya. 

Misalnya saat salah satu temannya sedang sedih karena ditinggalkan oleh 

teman lainnya, anak tersebut hanya melihatnya sebagai kesempatan untuk 

menertawakannya.
15

 Pada kasus tersebut anak-anak menunjukkan rendahnya 

kecerdasan spiritual dengan cara yang berbeda-beda, seperti saling menyakiti 

kepada sesama teman, ketidakpedulian terhadap nilai-nilai moral, dan 

kurangnya rasa empati. 

Kondisi rendahnya kecerdasan spiritual anak di RW 08 Kelurahan 

Yosorejo Kecamatan Metro Timur ini masih bisa diperbaiki. Kecerdasan 

spiritual sebagaimana kecerdasan lainnya akan selalu berkembang dan dapat 

dilatih. Apalagi jika pada masa anak-anak, di mana masa tersebut adalah 

masa yang mudah untuk perkembangan kecerdasan anak. Anak-anak pada 

umur 7-12 tahun lebih mudah mendapatkan pengarahan dan pengawasan dari 

orangtua dibandingkan anak-anak yang sudah memasuki masa dewasa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik 

untuk meneliti apakah terdapat pengaruh antara pendidikan Islam dalam 

keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Pendidikan Islam dalam Keluarga terhadap Kecerdasan Spiritual Anak di 

Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur”. 
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 Hasil wawancara saat observasi prasurvei dengan orangtua anak di RW 08 Kelurahan 

Yosorejo Kecamatan Metro Timur, 15-17 Februari 2024. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Ada orangtua yang kurang maksimal dalam memberikan perhatian dan 

pemahaman tentang pendidikan Islam. 

2. Anak-anak kurang mempunyai sopan santun dan saling menyakiti dengan 

perkataan yang tidak baik serta mengganggu teman yang lain saat salat. 

3. Ada anak yang menunjukkan sikap tidak empati. 

C. Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini, agar masalah 

pada penelitian menjadi lebih fokus dan tidak meluas karena keterbatasan 

waktu dan tenaga, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh yang timbul dari pendidikan Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan spiritual anak. 

2. Subjek penelitian yang dipilih adalah orangtua beragama Islam yang 

memiliki anak umur 7-12 tahun di RW 08 Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: Apakah ada pengaruh pendidikan Islam 

dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual 

anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh pendidikan Islam 

dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi pada 

penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Orangtua 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi 

orangtua dalam memberikan pendidikan Islam yang lebih baik 

kepada anak-anak mereka. Orangtua dapat memainkan peran yang 

lebih aktif dalam membentuk dan meningkatkan kecerdasan 

spiritual anak. 

2) Bagi Peneliti 

Secara praktis, diharapkan ketika peneliti sudah menjadi 

orangtua dapat menerapkan pendidikan Islam dalam keluarga 
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sehingga dapat membentuk generasi yang baik dan cerdas 

spiritualnya. 

F. Penelitian Relevan 

Peneliti memperkuat hasil penelitian dengan memperjelas dan 

memberikan perbedaan dengan penelitian yang telah ada sebelumnya. Ada 

beberapa penelitian yang ada sebelumnya yang peneliti gunakan sebagai 

referensi dalam menyusun penelitian, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Farid Lutfi Bachtiar yang berjudul “Studi 

Korelasi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Keluarga dan di 

Sekolah terhadap Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa-siswi Kelas XI di 

Madrasah Aliyah Negeri 5 Sleman Yogyakarta”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui studi korelasi 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga dan di sekolah terhadap 

kecerdasan spiritual siswa-siswi kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 5 

Sleman, Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut adalah ada hubungan yang 

signifikan antara pendidikan agama Islam di keluarga, pendidikan agama 

Islam di sekolah dengan kecerdasan spiritual sebesar 0,841. Sumbangan 

efektif terhadap kecerdasan spiritual sebesar 70,7%.
16

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang pendidikan Islam di 

keluarga terhadap kecerdasan spiritual. Metode penelitian yang digunakan 
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 Farid Lutfi Bachtiar, Studi Korelasi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Keluarga 

dan di Sekolah terhadap Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa-siswi Kelas XI di Madrasah Aliyah 

Negeri 5 Sleman Yogyakarta (Yogyakarta: UII Yogyakarta, 2017). 
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sama, yaitu penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data juga sama menggunakan 

korelasi product moment. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

sama-sama menggunakan korelasi product moment dan alpha cronbach. 

Perbedaanya, penelitian tersebut memiliki dua variabel independen yakni 

pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga dan di sekolah, 

sedangkan penelitian peneliti hanya memiliki satu variabel independen, 

yakni tentang pendidikan Islam dalam keluarga saja. Selain itu, subjek 

dan lokasi penelitian juga berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lailin Nur Inayah yang berjudul 

“Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap Kecerdasan 

Emosional dan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X Madrasah Aliyah 

Hasyim Asy`ari Karangrejo Tulungagung.”  

Penelitian tersebut bertujuan (1) untuk mengetahui dan memahami ada 

atau tidak pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan emosional siswa kelas X Madrasah Aliyah Hasyim Asy`ari 

Karangrejo Tulungagung, (2) untuk mengetahui dan memahami ada atau 

tidak pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan spiritual siswa kelas X Madrasah Aliyah Hasyim Asy`ari 

Karangrejo Tulungagung, (3) untuk mengetahui dan memahami ada atau 

tidak pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Hasyim Asy`ari Karangrejo Tulungagung. Hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan emosional 

siswa kelas X Madrasah Aliyah Hasyim Asy`ari Karangrejo 

Tulungagung, (2) ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama 

Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas X 

Madrasah Aliyah Hasyim Asy`ari Karangrejo Tulungagung, (3) ada 

pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual siswa kelas X 

Madrasah Aliyah Hasyim Asy`ari Karangrejo Tulungagung.
17

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah 

varibel independen yang diteliti sama-sama mengenai pendidikan Islam 

dalam keluarga. Metode penelitian yang digunakan sama, yaitu penelitian 

kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data juga sama menggunakan korelasi 

product moment. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen sama-sama 

menggunakan korelasi product moment dan alpha cronbach.  

Perbedaannya, variabel dependen penelitian tersebut terdiri dari dua 

variabel yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, sedangkan 

variabel dependen penelitian peneliti hanya membahas kecerdasan 

spiritual. Selain itu, subjek dan lokasi penelitian juga berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anik Susianti yang berjudul “Pengaruh 

Pendidikan dalam Keluarga dan Motivasi Intrinsik terhadap Kecerdasan 
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 Lailin Nur Inayah, Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga terhadap 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Hasyim Asy`ari 

Karangrejo Tulungagung (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018). 
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Spiritual Siswa Kelas Keagamaan MAN 2 Ponorogo Tahun Ajaran 

2017/2018”.  

Penelitian tersebut bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan dalam keluarga terhadap kecerdasan siswa kelas keagamaan 

MAN 2 Ponorogo, (2) untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik 

terhadap kecerdasan siswa kelas keagamaan MAN 2 Ponorogo, (3) untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan dalam keluarga dan motivasi intrinsik 

terhadap kecerdasan siswa kelas keagamaan MAN 2 Ponorogo. Adapun 

hasil penelitiannya adalah (1) ada pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas 

keagamaan MAN 2 Ponorogo tahun ajaran 2017/2018, (2) ada pengaruh 

yang signifikan motivasi intrinsik terhadap kecerdasan spiritual siswa 

kelas keagamaan MAN 2 Ponorogo tahun ajaran 2017/2018, (3) ada 

pengaruh yang signifikan antara pendidikan dalam keluarga dan motivasi 

intrinsik terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas keagamaan MAN 2 

Ponorogo tahun ajaran 2017/2018.
18

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah 

variabel dependen yang diteliti sama-sama mengenai kecerdasan spiritual. 

Metode penelitian yang digunakan juga sama, yaitu penelitian kuantitatif 

dengan pengambilan data sama-sama menggunakan angket dan 

dokumentasi. Pengujian validitas instrumen sama-sama menggunakan 

korelasi product moment. Perbedaannya, variabel independen penelitian 
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 Anik Susianti, Pengaruh Pendidikan dalam Keluarga dan Motivasi Intrinsik terhadap 

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas Keagamaan MAN 2 Ponorogo Tahun Ajaran 2017/2018 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018). 
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tersebut terdapat dua hal yaitu pendidikan dalam keluarga dan motivasi 

intrinsik, sedangkan variabel independen penelitian peneliti hanya 

pendidikan Islam dalam keluarga. Teknik analisis data pada penelitian 

tersebut menggunakan analisis regresi linear sederhana dan berganda, 

serta pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan spearman 

brown, berbeda dengan peneliti yang menguji reliabilitas dengan alpha 

cronbach. Selain itu, subjek dan lokasi penelitian juga berbeda. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmala Dewi yang berjudul “Pengaruh 

Pola Asuh Orangtua terhadap Kecerdasan Spiritual pada Anak di Desa 

Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh 

orangtua terhadap kecerdasan spiritual pada anak di Desa Sukadana 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur. Adapun hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pola asuh orangtua berpengaruh secara 

signifikan terhadap kecerdasan spiritual pada anak di Desa Sukadana 

Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur.
19

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah 

variabel dependen yang diteliti sama-sama mengenai kecerdasan spiritual. 

Metode penelitian yang digunakan juga sama, yaitu penelitian kuantitatif 

dengan pengambilan data sama-sama menggunakan angket dan 

dokumentasi. Pengujian reliabilitas instrumen juga sama-sama 

menggunakan alpha cronbach. Perbedaannya, variabel independen 
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 Nurmala Dewi, Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Kecerdasan Spiritual pada 

Anak di Desa Sukadana Kecamatan Sukadana Kabupaten Lampung Timur (Metro: IAIN Metro, 

2021). 
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penelitian tersebut ialah pola asuh orangtua, sedangkan variabel 

independen peneliti mengenai pendidikan Islam dalam keluarga. Teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian tersebut ialah analisis regresi 

sederhana, serta pengujian validitasnya menggunakan expert judgement. 

Sementara itu, penelitian peneliti menggunakan teknik korelasi product 

moment. Kemudian lokasi penelitian tersebut dengan penelitian peneliti 

berbeda. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Fahirotul Ula yang berjudul 

“Pengaruh Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII MTs Turus Pandeglang”.  

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk 

pembiasaan nilai-nilai agama Islam di MTs Turus Pandeglang, dan untuk 

mengetahui pengaruh pembiasaan nilai-nilai tersebut dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa di dalamnya. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa (1) bentuk-bentuk pembiasaan nilai-nilai ajaran 

Islam dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas VIII MTs 

Turus Pandeglang Banten adalah membaca do`a bersama, tahlil, kultum, 

tadarus Al-Qur`an dan shalat dhuha, dan (2) pengaruh pembiasaan nilai-

nilai tersebut dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di dalamnya 

adalah sangat signifikan (sebesar 50,5%) dengan nilai F-hitung > F-tabel 

yaitu 40,814 > 4,08 sehingga Ho ditolak atau Ha diterima, artinya 

pembiasaan nilai-nilai agama Islam berpengaruh sebesar 50,5% dalam 
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menigkatkan kecerdasan spiritual siswa dan sisanya 49,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain.
20

 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti terletak pada 

variabel dependen yang sama-sama membahas tentang kecerdasan 

spiritual. Metode penelitian yang digunakan juga sama, yaitu penelitian 

kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen sama-sama 

menggunakan korelasi product moment dan alpha cronbach. 

Perbedaannya, variabel independen penelitian tersebut membahas tentang 

pembiasaan nilai-nilai agama Islam pada siswa, sedangkan variabel 

independen pada penelitian peneliti membahas tentang pendidikan Islam 

dalam keluarga. Teknik analisis data pada penelitian tersebut 

menggunakan analisis regresi linear sederhana, sementara peneliti 

menggunakan korelasi product moment. Selain itu, subjek lokasi 

penelitian juga berbeda. 
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 Nisa Fahirotul Ula, Pengaruh Pembiasaan Nilai-Nilai Agama Islam dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII MTs Turus Pandeglang (Jakarta: Institut 

Ilmu Al-Qur`an (IIQ) Jakarta, 2022). 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual jika ditinjau dari segi bahasa berasal dari dua 

kata yaitu, “kecerdasan” yang berarti perihal cerdas dan “spiritual” yang 

bermakna sesuatu yang berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan 

(rohani, batin).
1
 Jadi, dari segi bahasa kecerdasan spiritual dapat diartikan 

sebagai kecerdasan yang berkaitan dengan rohani dan batin yang di 

dalamnya mencakup kepedulian antarsesama manusia, makhluk lain, dan 

alam sekitar berdasarkan keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa. 

Adapun pengertian kecerdasan spiritual dari segi istilah akan 

dipaparkan berdasarkan beberapa pendapat sebagai berikut: 

SQ adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 

makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 

hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya. Kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain.
2
 

 

Kecerdasan spiritual adalah pemikiran yang terilhami dari dorongan 

dan efektivitas, keberadaan atau hidup ilahiah yang mempersatukan kita 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Kecerdasan spiritual melibatkan 

                                                           
1
 KBBI VI Daring 2023, https://kbbi.kemdikbud.go.id, diakses pada tanggal 3 Maret 2024. 

2
 Syahrul Akmal Latif dan Alfin el Fikri, Super Spiritual Quotient (SSQ): Sosiologi 

Berpikir Qur`ani dan Revolusi Mental (Jakarta: Kompas-Gramedia, 2017), 106. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
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kemampuan untuk mewujudkan hal yang terbaik, utuh, dan manusiawi 

dalam batin, serta menghidupkan kebenaran.
3
 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang dalam memberi 

makna ibadah terhadap setiap perilaku atau perbuatan dan kegiatan, 

melalui langkah-langkah dan pemikiran yang fitrah, menuju manusia 

yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid 

(integralistik), serta berprinsip hanya karena Allah Swt.
4
 

Kecerdasan spiritual adalah fakultas dari dimensi nonmaterial kita roh 

manusia. Inilah intan yang belum terasah, yang semua manusia 

memilikinya. Kita harus mengenalinya seperti apa adanya, 

menggosoknya hingga berkilap dengan tekad yang besar dan 

menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan abadi. Seperti dua 

bentuk kecerdasan lainnya, kecerdasan spiritual dapat meningkat dan 

dapat juga menurun. Akan tetapi, kemampuan untuk 

meningkatkannya tidak terbatas.
5
 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, kemampuan untuk menempatkan 

perilaku dan hidup yang melibatkan pemikiran ilahiah serta dorongan 

yang berasal dari jiwa manusia, untuk mencapai hal-hal terbaik dan 

memperoleh kebahagiaan dengan Tuhan sebagai landasan utama dalam 

hidup. 

 

 

                                                           
3
 Triantoro Safaria, Spiritual Intellegence, 14. 

4
 Rizqi Khullida, Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini (Jawa 

Tengah: Pustaka Senja, 2020), 39. 
5
 Syahrul Akmal Latif dan Alfin el Fikri, Super Spiritual., 107. 
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2. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual 

Anak yang memiliki potensi kecerdasan spiritual yang tinggi memiliki 

beberapa ciri-ciri. Potensi ini dipengaruhi oleh lingkungan anak, seperti 

keluarga dan teman sebaya. Beberapa karakteristik tersebut meliputi hal-

hal sebagai berikut: 

a. Kesadaran diri yang dalam, intuisi yang tajam, kekuatan keakuan 

(ego-strength), dan otoritas bawaan 

b. Anak memiliki pandangan luas terhadap dunia dan alam 

c. Moral yang tinggi, pendapat yang kokoh, kecenderungan untuk 

merasa gembira, mengalami pengalaman-pengalaman puncak, atau 

bakat-bakat estetis 

d. Pemahaman tentang tujuan hidup 

e. Kelaparan yang tidak dapat terpuaskan terhadap hal-hal yang diminati  

f. Anak-anak memiliki gagasan segar yang kadang-kadang penuh humor 

dewasa 

g. Anak-anak juga memiliki pandangan yang pragmatis dan efisien 

tentang realitas, yang seringkali menghasilkan pilihan-pilihan yang 

sehat dan hasil-hasil praktis.
6
 

Berdasarkan ciri-ciri kecerdasan spiritual di atas, berikut ini akan 

dijelaskan masing-masing dari karakteristik tersebut. 

a. Kesadaran diri yang dalam, intuisi yang tajam, kekuatan keakuan 

(ego-strength), dan otoritas bawaan 

Ciri utama anak yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi 

adalah kemampuannya dalam memahami diri sendiri dan 

emosinya sehingga mampu berempati dengan orang lain. Anak 

juga memiliki intuisi yang tajam dan dapat mengendalikan 

dorongan-dorongan bawah sadarnya sehingga perilakunya terlihat 

matang dan dewasa. Selain itu, anak ini memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi dan tekad yang kuat untuk mencapai tujuannya, 

serta keyakinan dan prinsip hidup yang kuat.
7
 

 

                                                           
6
 Sukidi, Kecerdasan Spiritual; Mengapa SQ Lebih Penting daripada IQ dan EQ 
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Kesadaran diri akan membentengi seseorang untuk tidak 

melakukan hal-hal yang dilarang agama maupun hukum, kesadaran 

diri juga dapat membuat seseorang memiliki kepedulian sosial yang 

tinggi. Anak yang memiliki kesadaran diri akan selalu berpikir 

beberapa kali dalam merespons setiap situasi, dia selalu bertindak 

penuh perhitungan, pertimbangan dan hati-hati.
8
 

b. Anak memiliki pandangan yang luas terhadap dunia dan alam 

Anak ini menyadari bahwa dirinya dan orang lain saling terkait 

dalam kosmos yng hidup dan bersinar. Anak ini juga memiliki 

“cahaya subjektif” yang membuatnya dapat melihat alam sebagai 

sahabat manusia, serta memiliki perhatian yang mendalam 

terhadap alam sekitarnya. Anak ini juga dapat melihat bahwa 

alam raya diciptakan oleh Tuhan yang Maha Tinggi.
9
 

 

Anak yang memiliki kecerdasan spiritual selalu merasakan 

kehadiran sang pencipta, bahwa dalam setiap aktivitas yang mereka 

lakukan tidak satupun yang luput dari pantauan sang pencipta.
10

 

c. Moral yang tinggi, pendapat yang kokoh, kecenderungan untuk 

merasa gembira, mengalami pengalaman-pengalaman puncak, atau 

bakat-bakat estetis 

Anak ini memiliki kecerdasan moral yang tinggi, mampu 

memahami nilai-nilai kasih sayang, cinta, dan penghargaan. Anak 

ini menunjukkan perhatian pada teman dan tidak suka menyakiti 

mereka. Anak ini suka berinteraksi dan menjadi teman yang baik. 

Anak ini juga memiliki keberanian untuk mengemukakan 

pendapatnya secara kokoh, mampu menerima pencerahan dari 

berbagai sumber, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan 

                                                           
8
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cenderung selalu merasa gembira serta membuat orang lain 

gembira. Anak juga memiliki bakat estetis, seperti mampu 

mengatur kamarnya dengan baik dan memiliki nilai keindahan.
11

 

 

Moral yang tinggi juga bisa ditunjukkan pada sikap kejujuran 

anak. Jujur terhadap orang lain tidak hanya sekedar berkata dan 

berbuat benar, namun berusaha memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya. Anak yang jujur memiliki sikap empati yang kuat sehingga 

mampu merasakan dan memahami orang lain.
12

 

d. Pemahaman tentang tujuan hidup 

Anak ini dapat merasakan arah nasibnya, melihat berbagai 

kemungkinan, seperti cita-cita yang suci di antara hal-hal yang 

biasa. Anak ini memiliki impian dan visi yang tajam tentang masa 

depannya serta mampu menerapkan misi yang dibuatnya sendiri 

dalam hidupnya. Anak ini mampu menangkap hubungan antara 

impian, usaha keras, dan pencapaian cita-citanya di masa depan.
13

 

 

Anak yang memahami tujuan hidup memiliki kualitas hidup yang 

terinspirasi oleh visi dan nilai-nilai. Visi menjadi motivasi utama dari 

tindakan manusia dalam memilih jalan dalam mencapai impiannya.
14

 

e. Kelaparan yang tidak dapat terpuaskan terhadap hal-hal yang diminati  

Orang dengan karakteristik ini cenderung memprioritaskan 

kepentingan orang lain atau memiliki keinginan untuk 

memberikan kontribusi pada orang lain. Anak-anak memiliki 

keinginan untuk membantu orang lain, menunjukkan kasih 

sayang, berteman, dan berinteraksi dengan orang lain. Mereka 

juga memiliki ketekunan dalam mencapai impian mereka.
15

 

 

Anak yang memiliki kecerdasan spiritual akan berjiwa besar dan 

mengakui kesalahannya. Anak akan mudah memaafkan dan meminta 
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maaf bila salah, bahkan ia akan mendahulukan kepentingan umum 

dari pada dirinya sendiri.
16

 

f. Anak-anak memiliki gagasan segar yang kadang-kadang penuh humor 

dewasa 

Kemampuan anak-anak untuk melihat keterkaitan antara diri 

mereka, alam, dan kosmos secara keseluruhan memungkinkan 

mereka menciptakan gagasan baru yang bermanfaat bagi 

lingkungan. Anak-anak terlihat seperti dituntun untuk 

menyelamatkan dunia atau melayani sesama manusia melalui 

kegiatan nyata.
17

 

 

Anak yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan 

cenderung untuk berpikir kritis dan sering bertanya “mengapa” dan 

“bagaimana”. Bahkan anak mampu memberikan gagasan atau ide 

kreatif yang mencakup kepeduliannya terhadap kondisi di lingkungan 

sekitarnya.
18

 

g. Anak-anak juga memiliki pandangan yang pragmatis dan efisien 

tentang realitas, yang sering kali menghasilkan pilihan-pilihan yang 

sehat dan hasil-hasil praktis 

Anak-anak mampu melihat situasi di sekitar mereka dan peduli 

pada kesulitan orang lain. Sebagai contoh, ketika mereka 

menginginkan sepatu baru, mereka tidak memaksa orangtua untuk 

membelinya dengan segera. Sebaliknya, mereka dapat memahami 

kesulitan orangtua dan menunda keinginan mereka. Anak-anak 

tidak menuntut orangtua dengan cara yang memaksa. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa anak-anak memiliki sebuah “cahaya 

subjektif” yang membimbing mereka untuk bertindak secara 

realistis dan sehat.
19
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Sebagaimana hal tersebut, anak menjadi orang yang peka dan 

memiliki perasaan yang halus, suka membantu meringankan beban 

orang lain, mudah tersentuh dan bersimpati kepada keadaan dan 

penderitaan orang lain.
20

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa terdapat 

berbagai karakteristik anak yang memiliki kecerdasan spiritual. 

Karakteristik tersebut di antaranya terdiri atas kesadaran diri yang tinggi, 

pandangan luas terhadap dunia, moral tinggi, pendapat yang kokoh, 

kecenderungan untuk merasa gembira, dan pemahaman terhadap tujuan 

hidup.  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 

seseorang, di antaranya sebagai berikut: 

a. Faktor Pembawaan (Internal) 

Kecerdasan spiritual dibangun atas teori God Spot (titik Tuhan) 

yang merupakan sekumpulan saraf yang terletak di daerah lobus 

temporal otak dibalik pelipis. God Spot berfungsi menyadarkan akan 

eksistensi fundamental yang menyebabkan kita bersikap idealistis dan 

mencari solusi atas problem yang ada. Penelitian neurologi 

menunjukkan bahwa “titik Tuhan” memainkan peran biologis yang 

menentukan dalam pengalaman spiritual.
21

 

                                                           
20

 Siti Fathimah, Upaya Peningkatan., 98. 
21

 Rahmat Rifai Lubis, Optimaliasasi Kecerdasan., 7. 



24 
 

 
 

Jika dalam perspektif barat disebut dengan istilah “God Spot”, 

maka dalam Islam ada istilah “fitrah”. Fitrah dalam hal ini 

dimaksudkan sebagai potensi ataupun naluri keberagamaan yang 

benar, yang telah dianugerahkan Allah Swt. sejak manusia berada di 

alam roh.
22

  

Secara hakiki perbedaan manusia dengan binatang adalah 

manusia mempunyai fitrah beragama. Oleh sebab itu, manusia disebut 

sebagai makhluk religius. Secara kodrati setiap manusia memiliki 

kepercayaan terhadap sesuatu yang berada di luar kekuasaannya, yang 

memiliki kekuatan untuk mengatur kehidupan alam semesta. Menurut 

perkembangannya, fitrah beragama ada yang berjalan secara alamiah, 

dan ada juga yang mendapat bimbingan dari para rasul Allah Swt., 

sehingga fitrahnya berkembang sesuai dengan kehendak Allah Swt.
23

 

b. Faktor Lingkungan (Eksternal) 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 

terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Adanya 

keserasian antara keluarga, sekolah dan masyarakat akan memberikan 

dampak yang positif bagi anak.
24

 Berikut penjelasan dari masing-

masing lingkungan tersebut: 
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1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 

setiap anak. Orangtua dibebankan tanggung jawab dalam 

menumbuhkembangkan kecerdasan dan potensi yang dimiliki 

anak. Sehingga diharapkan akan terbentuk kesadaran beragama 

dan pengalaman agama dalam diri anak. Islam pun mengajarkan 

kepada setiap orag tua untuk selalu memberikan anak makanan 

dan minuman yang halal dan baik. Selanjutnya anak harus 

diperlakukan dengan kasih sayang, dan orangtua harus menjadi 

teladan bagi anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari baik 

melalui perkataan, sikap, dan perbuatan.
25

 

2) Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua anak setelah 

keluarga. Karena hampir setengah hari anak menghabiskan 

waktunya bersama teman dan guru di sekolah. Pengaruh sekolah 

terhadap perkembangan kepribadian anak sangat besar, karena 

sekolah merupakan substitusi keluarga dan guru-guru substitusi 

dari orangtua. Hal ini menggambarkan bahwa guru merupakan 

orangtua kedua bagi anak-anak. Peran guru di sekolah 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi seluruh 

perkembangan anak, baik kognitif, sosial, emosi maupun afektif.
26

 

Dalam kaitan mengembangkan fitrah keagamaan dalam diri anak, 
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maka guru wajib memberikan keteladanan dan perkataan, sikap 

maupun perbuatan yang baik serta cara berpakaian yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

3) Lingkungan Masyarakat 

Selain faktor keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat 

juga mempengaruhi kecerdasan beragama pada anak. Lingkungan 

masyarakat yang dimaksud meliputi lingkungan rumah sekitar 

tempat anak bermain, televisi, serta media cetak seperti buku 

cerita. Dalam masyarakat akan terbentuk suatu perilaku yang 

dominan pada setiap individu karena adanya interaksi sosial yang 

terjadi antara teman sebaya maupun dengan anggota masyarakat 

lainnya.
27

 Pada diri anak akan muncul perilaku baik ataupun buruk 

tergantung seberapa besar lingkungan sekitarnya mempengaruhi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan faktor-faktor 

kecerdasan spiritual terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal berasal dari pembawaan diri. Sedangkan faktor eksternal berasal 

dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

B. Pendidikan Islam dalam Keluarga 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani, berdasarkan 

hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
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menurut ukuran Islam.
28

 Pendidikan Islam sebagai upaya 

mengembangkan, mendorong, serta mengajak manusia untuk lebih maju 

dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, 

sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan 

dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.
29

 

Pendidikan Islam juga diartikan sebagai suatu proses spiritual, akhlak, 

intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan 

memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan 

yang bertujuan dunia akhirat.
30

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Islam adalah segala upaya yang dilakukan untuk membimbing tingkah 

laku manusia untuk mengarahkan potensi baik yang sesuai dengan 

fitrahnya berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. 

2. Dasar-dasar Pendidikan Islam 

Dasar ideal pendidikan dalam Islam yaitu bersumber pada al-Qur`an 

dan al-Hadits. Kemudian dasar pendidikan tersebut dikembangkan 

lagi dalam pemahaman para ulama`.
31

 

 

a. Al-Qur`an 

Al-Qur`an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 

oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya 

terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 
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keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 

terkandung dalam Al-Qur`an itu terdiri dari dua prinsip besar, 

yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut 

aqidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut 

syari`ah.
32

  

 

Kedudukan Al-Qur`an sebagai sumber pokok pendidikan Islam 

dapat dipahami dari ayat Al-Qur`an itu sendiri. Allah Swt. berfirman 

dalam  Al-Qur`an surah an-Nahl ayat 64: 

فِيْا فّيْهِّۙ وَوِدًى 
َ
ذّى اخْتَل

َّ
ىِمِ ال

َ
نَ ل ا لّتِتَي ّ

َّ
كّتٰبَ اّل

ْ
يْكَ ال

َ
نَا عَل

ْ
نْزَل
َ
وَمَآْ ا

ؤْمّنِيْنَ  قَيْمٍ يُّ ّ
 
رَحْمَثً ل  وَّ

  

Artinya: “Kami tidak menurunkan Kitab (Al-Qur’an) ini kepadamu 

(Nabi Muhammad), kecuali agar engkau menjelaskan kepada mereka 

apa yang mereka perselisihkan serta menjadi petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beriman.”
33

 

Pada ayat tersebut Al-Qur`an diturunkan dengan tujuan dapat 

memberikan penjelasan mana yang benar di antara persoalan-

persoalan keagamaan yang menjadi perdebatan manusia dan sebagai 

petunjuk dan rahmat yang menyeluruh bagi orang-orang yang beriman 

kepada Allah. 

Dasar pelaksanaan pendidikan Islam harus mengacu kepada Al-

Qur`an untuk dijadikan kepentingan manusia ketika melaksanakan 

amanat dari Allah Swt. Dengan berpegang teguh kepada Al-Qur`an, 
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maka proses pendidikan Islam akan terarah dan mampu menciptakan 

manusia yang bertanggungjawab terhadap kegiatan yang dilakukan. 

b. Hadis 

Dasar pendidikan Islam yang kedua setelah Al-Qur`an adalah as-

sunnah (hadis). Hadis atau as-sunnah adalah perkataan, perbuatan 

ataupun pengakuan Rasul Allah Swt.
34

 Allah Swt. berfirman dalam 

Al-Qur`an surah al-Ahzab ayat 21: 

يَيْمَ 
ْ
َ وَال انَ يَرْجِيا اللّٰه

َ
مَنْ ك ّ

 
سْيَةٌ حَسَنَثٌ ل

ِ
ّ ا مْ فّيْ رَسِيْلّ اللّٰه

ِ
ك
َ
انَ ل

َ
قَدْ ك

َ
ل

ثّيْرًاۗ 
َ
َ ك رَ اللّٰه

َ
خّرَ وَذكَ

ٰ
ا
ْ
 ال

 

Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak 

mengingat Allah.”
35

 

Pada ayat ini Allah Swt. memperingatkan orang-orang munafik, 

bahwa sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari 

Nabi Muhammad Saw. Rasulullah Saw. adalah seorang yang kuat 

imannya, berani, sabar, tabah mengahadapi segala macam cobaan, 

percaya sepenuhnya kepada segala ketetapan Allah dan beliau 

mempunyai akhlak yang sangat mulia. Jika mereka berita-cita ingin 

menjadi manusia yang baik, berbahagia hidup di dunia dan di akhirat, 
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tentulah mereka akan mencontoh dan meneladani Nabi Muhammad 

Saw. 

c. Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari`at 

Islam untuk menetapkan/menentukan sesuatu hukum syari`at 

Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya 

oleh Al-Qur`an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja 

meliputi aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap 

berpedoman pada Al-Qur`an dan Sunnah.
36

 

 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur`an 

dan hadis yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan 

Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan 

langsung dengan kebutuhan hidup suatu tempat pada kondisi dan 

situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus 

dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar 

pendidikan Islam itu identik dengan sumber utama ajaran Islam itu 

sendiri, yaitu Al-Qur`an dan hadis. Selanjutnya dasar tersebut 

dikembangkan melalui pemahaman para ulama dalam bentuk ijtihad 

dengan pemikiran yang menyeluruh dan terpadu. 

3. Tujuan Pendidikan Islam 

Proses pendidikan pada intinya merupakan interaksi antara pendidik 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkannya di mana tujuan 

tersebut antara lain mentransformasikan pengalaman dari suatu generasi 
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ke genarasi berikutnya. Tujuan pendidikan Islam yaitu menyiapkan 

generasi selanjutnya yang melakukan kebaikan di dunia dan memperoleh 

balasan di akhirat. Tujuan adalah suatu usaha atau perbuatan yang 

dilaksanakan untuk maksud tertentu.
37

 

Tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia 

dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang 

selalu bertakwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan yang 

berbahagia di dunia dan akhirat.
38

 

Ada juga yang merumuskan tujuan pendidikan Islam adalah 

membentuk pribadi seseorang menjadi insan kamil serta menghasilkan 

manusia yang berguna bagi diri dan masyarakat, sekaligus senantiasa 

mengamalkan ajaran Islam dalam konteks hablun minallah dan hablun 

minannas.
39

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah menjadikan manusia menuju kesempurnaan 

Islam yang bermuara pada pendekatan diri kepada Allah Swt. dengan 

sikap dan jiwa yang selalu beribadah kepada Allah Swt., memiliki 

akhlakul karimah yang baik dan berguna bagi dirinya maupun 

masyarakat. 
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4. Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari 

sekelompok orang atas dasar hubungan perkawinan, pertalian darah, atau 

adopsi serta tinggal bersama.
40

 Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki 

dengan perempuan berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan 

yang sah. Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan pertama 

dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam pendidikan 

selanjutnya.
41

 

Keluarga adalah tempat di mana seorang peserta didik mendapatkan 

bimbingan, arahan dan pelajaran hidup untuk pertama kalinya. Sehingga 

pendidikan dalam keluarga akan membawa pengaruh yang sangat besar 

bagi perkembangan anak didik di kemudian hari.
42

  

Alam keluarga adalah suatu tempat sebaik-baiknya untuk melakukan 

pendidikan individual dan pendidikan sosial, sehingga boleh dikatakan 

bahwa keluargalah tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan 

wujudnya daripada pusat pendidikan lainnya untuk melangsungkan 

pendidikan kecerdasan budi pekerti (pembentukan watak individual) 

dan sebagai persediaan hidup kemasyarakatan.
43

 

 

Berdarkan beberapa pengertian tentang keluarga di atas, dapat 

disimpulkan bahwa keluarga adalah unit fundamental dalam masyarakat 

yang terdiri dari dua orang atau lebih yang terhubung oleh ikatan darah, 

perkawinan, atau adopsi. Keluarga merupakan tempat pertama individu 

memperoleh bimbingan, arahan, dan pelajaran hidup yang membentuk 
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dasar pendidikan mereka, baik secara individual maupun sosial, sebagai 

persiapan untuk hidup bersama dalam masyarakat. 

5. Fungsi Keluarga 

Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat 

pertama untuk belajar dan berkembang sebagai manusia yang utuh dan 

makhluk sosial. Selain itu, keluarga juga merupakan tempat pertama kali 

anak belajar mengenai aturan yang berlaku di lingkungan keluarga dan 

masyarakat.
44

 

Keluarga memiliki beberapa fungsi yang sangat penting dalam 

menjalankan peranannya untuk membentuk individu yang baik, yaitu: 

a. Fungsi biologis artinya, keluarga merupakan tempat memenuhi 

semua kebutuhan biologis keluarga, seperti sandang, pangan, dan 

sebagainya. 

b. Fungsi ekonomis artinya, keluarga merupakan tempat orangtua 

memenuhi semua kewajibannya selaku kepala keluarga. 

c. Fungsi pendidikan artinya, keluarga merupakan tempat dimulainya 

pendidikan semua anggota keluarga. 

d. Fungsi sosialisasi artinya, keluarga merupakan buaian atau 

penyemaian bagi masyarakat masa depan. 

e. Fungsi perlindungan artinya, keluarga merupakan tempat 

perlindungan semua keluarga dari semua gangguan dan ancaman. 

f. Fungsi rekreatif artinya, keluarga merupakan pusat dari 

kenyamanan dan hiburan bagi semua anggota keluarganya. 

g. Fungsi agama artinya, keluarga merupakan penanaman agama bagi 

keluarga.
45

 

 

Berdarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga 

sangat berperan penting dalam perkembangan anak, dengan memberikan 
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pendidikan kepada anak serta melindungi anak, keluarga juga berfungsi 

memberikan penanaman agama supaya anak tidak salah arah. 

6. Aspek-aspek Pendidikan Islam dalam Keluarga 

Konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya 

yang terdiri dari beberapa aspek yaitu, akidah (keimanan), ibadah 

(syariat), dan akhlakul karimah.
46

 

a. Pendidikan Akidah Islamiyah 

Akidah adalah inti dasar keimanan seseorang yang harus 

ditanamkan kepada anak sejak dini. Pendidikan yang pertama dan 

utama untuk dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada Allah 

Swt. yang diharapkan dapat melandasi sikap, tingkah laku dan 

kepribadian anak.
47

 Allah Swt. berfirman: 

مٌ 
ْ
ظِل

َ
رْكَ ل  الش ّ

ۗ اّنَّ ّ ا تشِْرّكْ ةّاللّٰه
َ
قْمٰنِ لّاةْنّهٖ وَوِيَ يَعّظِهٗ يٰتِنَيَّ ل

ِ
 ل

َ
وَاّذْ قَال

 عَظّيْمٌ 
 

Artinya: “(Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya,"Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman 

yang besar".”
48

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa akidah harus ditanamkan 

kepada anak yang merupakan dasar pedoman hidup seorang muslim. 
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Dengan pendidikan akidah diharapkan seseorang mampu meyakini 

keesaan Allah dan akan sungguh-sungguh melaksanakan apa yang 

menjadi ketentuan dengan penuh tanggungjawab.
49

  

Keyakinan Islam terangkum dalam istilah rukun iman. Dari enam 

rukun iman, objek kajian akidah Islam terangkum dalam tiga hal yaitu, 

pembahasan mengenai Dzat Allah Swt., pembahasan nubuwat, dan 

tentang hal-hal ghaib.
50

 

b. Pendidikan Ibadah 

Ibadah merupakan salah satu kewajiban dasar yang harus 

diberikan kepada anak. Kewajiban beribadah ini merupakan nilai-nilai 

spiritual, menjalin hubungan batin dengan Sang Khalik.
51

 Allah Swt. 

berfirman: 

ى مَآْ 
ٰ
رّ وَاصْبّرْ عَل

َ
مِنْك

ْ
مَعْرِوْفّ وَانْهَ عَنّ ال

ْ
مِرْ ةّال

ْ
يةَ وَأ

ٰ
ل قّمّ الصَّ

َ
يٰتِنَيَّ ا

مِيْرّ 
ِ
ا
ْ
صَاةَكَۗ اّنَّ ذٰلّكَ مّنْ عَزْمّ ال

َ
 ا
 

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.”
52

 

Pelaksanaan ibadah dalam keluarga dapat dilakukan dengan cara 

peneladanan dan ajakan dalam beribadah sehari-hari. Jika anak telah 
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terbiasa salat dalam keluarga maka kebiasaan tersebut akan terbawa 

sampai dewasa. Pendidikan salat harus sudah anak terima dari 

orangtuanya sejak anak umur tujuh tahun. Pendidikan mengaji al-

Qur`an juga harus diterapkan kepada anak secara rutin setelah salat 

sebagai persiapan fisik dan intelektual, agar anak mampu 

menanamkan nilai-nilai keimanan yang kuat.
53

 

c. Pendidikan Akhlakul Karimah 

Akhlak menurut pengertian Islam adalah salah satu hasil dari 

iman dan ibadah, karena iman dan ibadah manusia tidak sempurna 

kecuali jika dari keduanya menghasilkan akhlak yang mulia. 

Pendidikan akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan 

teladan dari orangtua.
54

 Allah Swt. berfirman: 

هٗ فّيْ عَامَيْنّ 
ِ
فّصُال ى وَوْنٍ وَّ

ٰ
هٗ وَوْنًا عَل مُّ

ِ
تْهِ ا

َ
سَانَ ةّيَالدَّيْهِّۚ حَمَل

ْ
اّن
ْ
يْنَا ال وَوَصَّ

مَصّيْرِ 
ْ
يَّ ال

َ
رْ لّيْ وَلّيَالدَّيْكَۗ اّل

ِ
نّ اشْك

َ
 ا
 

Artinya: Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam 

dua tahun. (Wasiat Kami) "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 

kedua orangtuamu." Hanya kepada-Ku (kamu) kembali.
55

 

 

Pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan melatih anak dan 

membiasakan melakukan hal-hal yang baik, menghormati kedua 
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orangtua, bertingkah laku sopan baik perilaku keseharian maupun 

dalam bertutur kata.
56

 

C. Keterkaitan antara Kecerdasan Spiritual Anak dengan Pendidikan Islam 

dalam Keluarga 

Konsep pendidikan Islam memberikan pemahaman bahwa, orang yang 

paling bertanggungjawab terhadap perkembangan anak adalah orangtua. 

Tanggungjawab itu disebabkan karena dua hal. Pertama, karena kodrat yaitu 

orangtua ditakdirkan menjadi orangtua anaknya. Kedua, karena kepentingan 

kedua orangtua, yaitu orang yang berkepentingan terhadap kemajuan 

perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses orangtua.
57

 Tugas dan 

tanggungjawab orangtua dalam keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya 

lebih bersifat pembentukan watak, agama, dan spiritualnya.
58

 

Orangtua berperan sebagai pendidik kodrati dan berperan dalam 

lingkungan pendidikan informal yakni keluarga. Kunci pendidikan dalam 

keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan agama, karena pendidikan 

agama yang berperan besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang. 

Pendidikan agama, yakni agama Islam dalam keluarga sangat menentukan 

kecerdasan spiritual anak.
59

  

Berdasarkan teori perkembangan kepercayaan atau spiritual, anak pada 

umur 7-12 tahun berada pada tahap mithic-literal faith, yang berarti anak 

sudah memiliki kemampuan berpikir secara operasional konkret. Anak 
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mampu memahami kategori sebab-akibat, ruang, dan waktu secara lebih jelas. 

Kemampuan kognitif yang lebih maju membuat anak mampu membentuk 

pemahaman sadar tentang dimensi spiritual. Anak mulai melepaskan sikap 

egosentris dan dapat membedakan perspektif dirinya dan perspektif orang 

lain, serta memperluas pandangan dan pengalaman dengan mengambil sudut 

pandang orang lain.
60

 

Pada tahap ini, anak belajar tentang konsep dimensi spiritual dari orang-

orang yang memiliki otoritas dalam lingkungannya. Sehingga pada tahap 

inilah bentuk pemahaman dan pencerahan spiritual yang diperoleh anak akan 

semakin berkembang jika anak memperoleh masukan positif dari 

lingkungannya. Sebagai contoh, dalam ajaran Islam, setiap anak yang baru 

lahir harus diazankan dan diikamahkan. Hal ini menunjukkan bahwa sejak 

dini, anak-anak harus diperkenalkan dengan makna-makna spiritual agar 

kelak ketika dewasa mereka memiliki pencerahan spiritual. Harapannya 

dengan pemupukan makna spiritual yang mendalam sejak dini, anak-anak 

dapat mencapai kecerdasan spiritual dan terbebas dari penyakit-penyakit 

spiritual yang merusak. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keluarga terutama orangtua memiliki 

pengaruh penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak melalui pengajaran pendidikan Islam. Proses pembentukan dan 

pengembangan kecerdasan ini harus dimulai sejak anak lahir hingga dewasa. 

Semakin dini proses ini dimulai, semakin optimal hasilnya. Oleh sebab itu, 
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keluarga wajib memberikan pendidikan Islam kepada anak-anak mereka 

sehingga terbentuk kecerdasan spiritual yang tinggi. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual adalah model yang menjelaskan tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
61

 Peneliti berasumsi bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel pendidikan Islam dalam keluarga dengan kecerdasan spiritual anak. 

Jika pendidikan Islam dalam keluarga dikatakan baik, maka kecerdasan 

spiritual anak juga akan baik. Adapun sebaliknya, jika pendidikan Islam 

dalam keluarga kurang baik, maka kecerdasan spiritual anak juga kurang 

baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka konseptual dalam penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

X (variabel bebas) = pendidikan Islam dalam keluarga 

Y (variabel terikat) = kecerdasan spiritual 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
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data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.
62

  

 

Jika hipotesis merupakan kebenaran yang bersifat sementara dan perlu 

dibuktikan dengan penelitian lebih lanjut, maka penelitian ini terdiri dari 

hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan 

spiritual anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. 

Ho: Tidak ada pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap 

kecerdasan spiritual anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur. 

Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang peneliti ajukan adalah 

“Ada pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan 

spiritual anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur.” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah proses pemikiran dan penentuan matang 

tentang hal-hal yang akan dilakukan. Agar dapat membuktikan hipotesis 

dalam penelitian, peneliti melakukan suatu pendekatan penelitian. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. “Penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui.”
1
  

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
2
 

 

Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini yakni penelitian survei. 

Penelitian survei adalah penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, 

hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel 

sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, 

teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuisioner), 

dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan.
3
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Dengan pendekatan penelitian kuantitatif survei ini, peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga 

terhadap kecerdasan spiritual anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah bagian yang mendefinisikan sebuah konsep 

atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat dimensi (indikator) dari 

suatu konsep atau variabel. Dimensi (indikator) dapat berupa: perilaku, aspek, 

atau sifat/karakteristik.
4
 Dengan demikian, definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel Terikat Y (Kecerdasan Spiritual) 

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
5
 Dalam penelitian ini, 

yang menjadi variabel terikat adalah kecerdasan spiritual. 

Indikator dari kecerdasan spiritual tersebut antara lain: 

a. Kesadaran diri yang dalam, intuisi yang tajam, kekuatan keakuan 

(ego-strength), dan otoritas bawaan 

b. Anak memiliki pandangan luas terhadap dunia dan alam 

c. Moral yang tinggi, pendapat yang kokoh, kecenderungan untuk 

merasa gembira, mengalami pengalaman-pengalaman puncak, 

atau bakat-bakat estetis 

d. Pemahaman tentang tujuan hidup 

e. Kelaparan yang tidak dapat terpuaskan terhadap hal-hal yang 

diminati  

f. Anak-anak memiliki gagasan segar yang kadang-kadang penuh 

humor dewasa 
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g. Anak-anak juga memiliki pandangan yang pragmatis dan efisien 

tentang realitas, yang seringkali menghasilkan pilihan-pilihan 

yang sehat dan hasil-hasil praktis.
6
 

 

2. Variabel Bebas X (Pendidikan Islam dalam Keluarga) 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen).
7
 Adapun yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini 

adalah pendidikan Islam dalam keluarga. 

Indikator pendidikan Islam dalam keluarga antara lain: 

a. Pendidikan akidah Islamiyah 

b. Pendidikan ibadah 

c. Pendidikan akhlakul karimah
8
 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
9
  

Berdasarkan teori tersebut, peneliti memahami bahwa populasi pada 

penelitian ini adalah orangtua beragama Islam yang mempunyai anak 

umur 7-12 tahun yang terdiri dari 30 keluarga di RW 08 Kelurahan 

Yosorejo Kecamatan Metro Timur. Karena pada umur tersebut 

                                                           
6
 Sukidi, Kecerdasan Spiritual., 91-92. 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian., 57. 

8
 Nazarudin, Pendidikan Keluarga., 43-44. 

9
 Sugiyono, Metode Penelitian., 130. 



44 
 

 
 

kemampuan kognitif anak-anak lebih maju yang membuat anak mampu 

memahami dimensi spiritual.
10

 Selain itu, pada umur tersebut adalah 

periode paling penting dalam memberikan pendidikan yang baik dan 

terarah untuk anak-anak.
11

 Adapun rincian data orangtua yang memiliki 

anak umur 7-12 tahun adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Data Orangtua Anak Umur 7-12 Tahun RW 08 

Wilayah Jumlah Orangtua 

RT 028 9 

RT 029 2 

RT 030 14 

RT 031 5 

Jumlah 30 

(Sumber: observasi prasurvei di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur, 13-14 Februari 2024) 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Oleh karena itu, 

sampel yang diambil dari populasi harus representatif (mewakili).
12
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Sampel dalam penelitian ini mengambil seluruh data dari jumlah 

populasi, dikarenakan populasinya kurang dari 100. Berdasarkan tabel 3.1 

data orangtua beragama Islam yang memiliki anak umur 7-12 tahun 

berjumlah 30. Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 

orangtua. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Terdapat berbagai teknik sampling untuk mengetahui sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampling pada dasarnya 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu teknik probability sampling dan 

nonprobability sampling.
13

 Pada setiap jenis teknik pemilihan sampel 

tersebut, terdapat teknik yang lebih spesifik lagi. Peneliti menggunakan 

teknik nonprobability sampling, lebih spesifiknya adalah sampling total 

atau sensus.  

Sampling total adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel semua. Penelitian yang dilakukan pada 

populasi di bawah 100 sebaiknya dilakukan dengan sensus, sehingga 

seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sampel semua sebagai subjek 

yang dipelajari atau sebagai responden pemberi informasi.
14

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Agar data yang diperlukan dalam penelitian dapat terkumpul, maka 

diperlukan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 

 

                                                           
13

 Ibid., 133. 
14

 Ibid., 140. 



46 
 

 
 

1. Angket 

“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.”
15

 Peneliti mengumpulkan data 

menggunakan teknik ini, karena angket adalah teknik pengumpulan 

informasi untuk mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan 

karakteristik yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem 

yang sudah ada.
16

 

Angket dapat dibedakan atas beberapa jenis. Dipandang dari cara 

menjawab, maka ada angket terbuka dan tertutup. Angket terbuka yaitu, 

angket yang memberi kesempatan kepada responden untuk menjawab 

dengan kalimatnya sendiri. Angket tertutup yaitu, angket yang telah 

disediakan jawaban alternatif sehingga responden tinggal memilih. 

Sedangkan angket jika dipandang dari jawaban yang diberikan terbagi 

menjadi dua yaitu, angket langsung dan tidak langsung. Angket langsung 

yaitu, responden menjawab tentang dirinya. Angket tidak langsung yaitu, 

jika responden menjawab tentang orang lain.
17

 

Responden dalam penelitian ini adalah orangtua. Adapun angket yang 

digunakan yakni, angket tertutup secara langsung dan tidak langsung. 

Angket langsung ialah untuk mengambil data pendidikan Islam dalam 

                                                           
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), 194. 
16

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif; Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 44. 
17

 Ibid., 195 
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keluarga, sedangkan angket tidak langsung untuk mengambil data 

kecerdasan spiritual anak. 

Skala yang digunakan dalam angket ini adalah skala likert, yaitu skala 

yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang atau tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
18

  

Peneliti membuat instrumen penelitian berupa angket berisi 

pertanyaan atau pernyataan yang disajikan menggunakan skala likert 

untuk mengukur standar sikap dan tipe jawaban yang digunakan yaitu 

dalam bentuk check list (). Adapun untuk alternatif pilihan jawabannya 

sebagai berikut:  

Tabel 3. 2  

Teknik Penskoran Angket Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 

Kecerdasan Spiritual 

 

Pernyataan 

Positif 
Skor 

Pernyataan 

Negatif 
Skor 

Selalu 4 Selalu 1 

Sering 3 Sering 2 

Jarang 2 Jarang 3 

Tidak pernah 1 Tidak pernah 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian., 152. 



48 
 

 
 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya.
19

 

 

Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai metode pendukung dari 

metode angket. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data tentang jumlah penduduk RW 08 dan profil Kelurahan 

Yosorejo Kecamatan Metro Timur. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-

hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen 

menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari 

mana data akan diambil, metode yang digunakan dan instrumen yang 

disusun.
20

 

Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 3  

Kisi-kisi Instrumen Angket Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 

Kecerdasan Spiritual 

 

No. 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

Nomor 

Item 

Jumlah 

Item 
Jumlah 

1. 

Pendidikan 

Islam 

dalam 

Keluarga 

(X) 

Pendidikan Akidah 

Islamiyah 

a. Mengajarkan 

pengesaan Allah 

dan tidak 

 

 

 

1 

 

6 20 

                                                           
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 201. 
20

 Ibid., 205. 
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menyekutukan-

Nya dengan 

yang lain 

b. Mengajarkan 

rukun iman 

 

 

 

2-6 

Pendidikan Ibadah 

a. Membiasakan 

melaksanakan 

salat tepat waktu 

b. Melatih untuk 

ikut berpuasa  

c. Membimbing 

untuk membaca 

Al-Qur`an dan 

berdoa sebelum 

beraktivitas 

 

 

7-8 

 

 

9-10 

 

 

11-13 

7 

Pendidikan 

Akhlakul Karimah 

a. Menghormati 

orangtua 

b. Bertingkah laku 

sopan baik 

dalam perkataan 

maupun 

perbuatan 

c. Melatih dan 

membiasakan 

melakukan hal-

hal baik 

 

 

14-15 

 

 

16-18 

 

 

 

 

19-20 

7 

2. 

Kecerdasan 

Spiritual 

(Y) 

Kesadaran diri yang 

dalam, intuisi yang 

tajam, kekuatan 

keakuan (ego-

strength), dan 

otoritas bawaan 

1-4 4 

20 

Memiliki pandangan 

luas terhadap dunia 

dan alam 

5-8 4 

Moral yang tinggi, 

pendapat yang 
9-14 6 
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kokoh, 

kecenderungan 

untuk merasa 

gembira, mengalami 

pengalaman-

pengalaman puncak, 

atau bakat-bakat 

estetis 

Pemahaman tentang 

tujuan hidup 
15 1 

Kelaparan yang 

tidak dapat 

terpuaskan terhadap 

hal-hal yang 

diminati  

16-17 2 

Memiliki gagasan 

segar yang kadang-

kadang penuh 

humor dewasa 

18 1 

Memiliki pandangan 

yang pragmatis dan 

efisien tentang 

realitas, yang sering 

kali menghasilkan 

pilihan-pilihan yang 

sehat dan hasil-hasil 

praktis 

19-20 2 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas  

“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang 

valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen 
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yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.”
21

 Instrumen 

yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
22

  

Untuk menguji validitas instrumen pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:  

        
∑  

√(∑  )(∑  )
 

Keterangan: 

    = skor variabel (jawaban responden) 

   = skor total dari variabel (jawaban responden)
23

 

Setelah diperoleh         maka kemudian dibandingkan dengan 

       . Jika harga                pada nilai signifikansi 5%, maka 

item dinyatakan valid. Sebaliknya, jika harga                pada 

nilai signifikansi 5% , maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
24

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel 

artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.
25

 Instrumen yang 

reliabel berarti adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

                                                           
21

 Ibid., 211. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian., 193. 
23

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik., 77. 
24

 Ibid. 
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 221. 
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untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama.
26

 

Untuk menguji reliabilitas instrumen pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut: 

    [
 

   
] [  

∑  
 

   
] 

Keterangan: 

     = koefisien reliabilitas instrumen 

   = jumlah butir pertanyaan 

∑  
   = jumlah varian butir 

  
   = varian total

27
 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik tersebut, jika koefisien reliabilitas (   )     .
28

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data hasil penelitian terkumpul, selanjutnya data tersebut diolah 

dan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. Dalam menganalisis 

data, peneliti menggunakan rumus korelasi pearson product moment sebagai 

berikut: 

    
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√* (∑  )  (∑ ) +* (∑  )  (∑  )+
 

Keterangan: 

     = koefisien korelasi person product moment 

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., 193. 
27

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik., 90-91. 
28

 Ibid., 90. 
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   = jumlah responden 

∑   = skor butir pertanyaan 

∑    = skor total 

∑     = skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

∑     = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 

∑     = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y
29

 

Kemudian teknik analisis data tersebut digunakan untuk menguji 

hipotesis pada akhir penelitian. Maka, rumus yang digunakan yaitu: 

        
 √   

√   
 

Keterangan: 

  = uji hipotesis 

  = jumlah responden 

  = koefisien korelasi
30

 

Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika                , maka hipotesis alternatif diterima. 

Jika                , maka hipotesis alternatif ditolak.
31

 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis seperti di atas, ada beberapa 

persyaratan analisis yang harus terlebih dahulu dipenuhi, yakni sebagai 

berikut: 

 

                                                           
29

 Ibid., 339. 
30

 Ibid., 340. 
31

 Ibid. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi 

normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. 

Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

statistik nonparametrik.
32

 Pengujian normalitas dalam penelitian ini, 

menggunakan teknik Kolmogrov Smirnov dengan bantuan program 

software IBM SPSS V 25 for windows. Dasar pengambilan keputusannya 

ialah jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2 tailed)) > 0,05 maka sebaran 

data dari variabel yang diuji berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 

terikat (Y) dan variabel bebas (X) mempunyai hubungan yang linear.
33

 

Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

software IBM SPSS V 25 for windows dengan memanfaatkan tabel 

ANOVA. Kriteria pengujian yang dilakukan ialah, jika taraf signifikansi 

dari Deviation from Linearity > 0,05 maka data dinyatakan linear, 

sebaliknya jika taraf signifikansi dari Deviation from Linearity < 0,05 

maka data dinyatakan tidak linear. 

 

 

                                                           
32

 Ibid., 153. 
33

 Ibid., 178. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

Kelurahan Yosorejo pada mulanya merupakan wilayah bagian 

dari Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro Raya, Kabupaten 

Lampung Tengah. Sejarah terbentuknya Kelurahan Yosorejo tidak 

terlepas dari sejarah berdirinya Kelurahan Yosodadi yang merupakan 

kelurahan induk sebelum pemecahan menjadi tiga kelurahan, yang di 

dalamnya termasuk Kelurahan Yosorejo. Seiring dengan gerak 

langkah otonomi daerah dan kemajuan pembangunan daerah, Kota 

Metro melalui Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000 

tanggal 16 Desember 2000 dimekarkan menjadi lima Kecamatan dan 

22 Kelurahan. Salah satunya Kelurahan Yosorejo, yaitu hasil 

pemekaran wilayah Kelurahan Yosodadi. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Daerah tersebut pada Pasal 2B yang berbunyi: 

Kelurahan Yosodadi dimekarkan menjadi 3 Kelurahan yaitu: 

1) Kelurahan Yosodadi 

2) Kelurahan Yosorejo 

3) Kelurahan Yosomulyo 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada tanggal 16 

Desember 2000 merupakan tonggak sejarah berdirinya Kelurahan 
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Yosorejo Kecamatan Metro Timur Kabupaten Kota Metro Provinsi 

Lampung.  

b. Visi dan Misi Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

1) Visi 

“Terwujudnya Kota Metro Berpendidikan, Sehat, Sejahtera dan 

Berbudaya”. 

2) Misi  

a) Mewujudkan kualitas pendidikan dan kebudayaan yang 

berdaya saing di tingkat nasional dan global dengan 

menjunjung tinggi nilai keagamaan. 

b) Mewujudkan masyarakat sehat jasmani, rohani, dan sehat 

secara sosial. 

c) Meningkatkan kuantitas dan kualitas infrastruktur fisik secara 

efektif, efisien, berwawasan lingkungan, dan berkelanjutan. 

d) Meningkatkan masyarakat produktif, berdaya saing dalam 

teknologi, inovasi dan ekonomi kreatif. 

e) Mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik (Good 

Governanance), terhormat, dan bermartabat. 

c. Letak Geografis Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

Daerah penelitian terletak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur yang memiliki luas wilayah 1.226 km dengan batas 

wilayah sebagai berikut: 
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1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Yosomulyo 

Kecamatan Metro Pusat 

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur 

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Imopuro Kecamatan 

Metro Pusat 

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Yosodadi 

Kecamatan Metro Timur. 

d. Jumlah Penduduk RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro 

Timur 

Berikut adalah data penduduk RW 08 Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur yang terdiri dari empat wilayah RT: 

Tabel 4. 1  

Penduduk RW 08 Kelurahan Yosorejo 

Wilayah L P L + P KK 

RT 028 68 56 124 35 

RT 029 76 90 166 47 

RT 030 108 124 232 66 

RT 031 60 81 141 42 

Jumlah 312 351 663 190 

(Sumber: Dokumentasi Kelurahan Yosorejo tahun 2024) 

e. Sarana dan Prasarana Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro 

Timur 

1) Agama (Tempat Ibadah) 

a) Masjid  : 7 buah 
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b) Mushola  : 6 buah 

c) Gereja  : 3 buah 

d) Vihara  : - 

e) Pura : - 

2) Kesehatan 

a) Rumah Sakit : - 

b) Posyandu : 9 buah 

c) Puskesmas : - 

d) Puskesmas Pembantu : 1 buah 

e) Praktek Dokter : 2 orang 

3) Pendidikan 

a) Gedung Kober : 7 buah 

b) Gedung TK : 3 buah 

c) Gedung SD : 4 buah 

d) Gedung SMP/SLTP : 5 buah 

e) Gedung SMA/SLTA : 3 buah 

f) Gedung SMK : 1 buah 

g) Gedung Perguruan Tinggi : - 

4) Olah Raga 

a) Lapangan Sepak Bola : 1 buah 

b) Lapangan Voli : 1 buah 

c) Lapangan Bulu Tangkis : 2 buah 

d) Lapangan Tenis Meja : 2 buah 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Sebelum angket yang akan peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan kecerdasan spiritual anak di 

RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur, terlebih dahulu 

peneliti akan mengukur validitas dan reliabilitas angket tersebut, dengan 

cara mengujikan angket tersebut kepada 10 orangtua di luar sampel 

dengan hasil sebagai berikut: 

a. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur atau instrumen 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan antara skor yang 

diperoleh pada masing-masing item dengan skor total individu. 

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan cara Corrected Item – Total Correlation dengan 

bantuan program software IBM SPSS V 25 for windows. 

Dasar pengambilan keputusan validitas setiap item pernyataan 

adalah apabila koefisien korelasi                maka item tersebut 

dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila koefisien korelasi         

       maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Karena n=10 

(jumlah uji coba di luar sampel) maka nilai        dengan taraf 

signifikansi 5% diperoleh             .  

Adapun hasil dari pengujian validitas instrumen masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 
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1) Pendidikan Islam dalam Keluarga (X) 

Tabel 4. 2  

Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Variabel X 

Butir Angket         
Taraf Signifikansi 5% 

             

P1 0,837 Valid 

P2 0,691 Valid 

P3 0,856 Valid 

P4 0,707 Valid 

P5 0,691 Valid 

P6 0,691 Valid 

P7 0,795 Valid 

P8 0,836 Valid 

P9 0,659 Valid 

P10 0,648 Valid 

P11 0,740 Valid 

P12 0,794 Valid 

P13 0,693 Valid 

P14 0,743 Valid 

P15 0,728 Valid 

P16 0,643 Valid 

P17 0,757 Valid 

P18 0,759 Valid 

P19 0,676 Valid 

P20 0,859 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata nilai         

lebih besar dari        yang artinya item pernyataan dalam angket 

tersebut dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data. 

2) Kecerdasan Spiritual (Y) 

Tabel 4. 3  

Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Variabel Y 

Butir Angket         
Taraf Signifikansi 5% 

             

P1 0,878 Valid 
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P2 0,798 Valid 

P3 0,758 Valid 

P4 0,719 Valid 

P5 0,790 Valid 

P6 0,663 Valid 

P7 0,641 Valid 

P8 0,782 Valid 

P9 0,874 Valid 

P10 0,720 Valid 

P11 0,775 Valid 

P12 0,717 Valid 

P13 0,783 Valid 

P14 0,701 Valid 

P15 0,717 Valid 

P16 0,681 Valid 

P17 0,653 Valid 

P18 0,832 Valid 

P19 0,758 Valid 

P20 0,783 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata nilai         

lebih besar dari        yang artinya item pernyataan dalam angket 

tersebut dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat ukur atau instrumen yang digunakan dapat diandalkan dan 

tetap kosisten jika pengukurannya diulang. Untuk menguji reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini, menggunakan koefisien reliabilitas 

Alpha Cronbach dengan bantuan program software IBM SPSS V 25 

for windows. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas ini adalah jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka 

instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya, jika nilai 
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Cronbach Alpha < 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak 

reliabel. 

Hasil perhitungan uji reliablitas instrumen pada masing-masing 

variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 4  

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah Item 

Instrumen 

Nilai Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Pendidikan 

Islam dalam 

Keluarga (X) 

20 Item 0,953 Reliabel 

Kecerdasan 

Spiritual (Y) 
20 Item 0,955 Reliabel 

 

Dari tabel di atas diketahui nilai Cronbach Alpha pendidikan 

Islam dalam keluarga sebesar 0,953 dan nilai Cronbach Alpha 

kecerdasan spiritual sebesar 0,955 yang berarti hasil perhitungan uji 

reliabilitas dari kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,60. Sehingga 

dapat diketahui bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur variabel pendidikan Islam dalam keluarga dan kecerdasan 

spiritual anak dinyatakan reliabel. 

c. Data Pendidikan Islam dalam Keluarga 

Data pendidikan Islam dalam keluarga didapat dari perhitungan 

skor angket yang dibagikan kepada responden. Perolehan skor dalam 

angket didasarkan pada jawaban yang diperoleh dari responden dan 

setiap jawaban item mempunyai skor sebagai berikut: 
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1) Alternatif jawaban selalu diberi skor 4 

2) Alternatif jawaban sering diberi skor 3 

3) Alternatif jawaban jarang diberi skor 2 

4) Alternatif jawaban tidak pernah diberi skor 1 

Penskoran tersebut digunakan untuk pernyataan positif, 

sedangkan untuk pernyataan negatif maka digunakan penskoran 

sebaliknya. Adapun data yang peneliti dapatkan dari hasil penyebaran 

angket tentang pendidikan Islam dalam keluarga di RW 08 Kelurahan 

Yosorejo Kecamatan Metro Timur dapat dilihat dalam lampiran 3. 

d. Data Kecerdasan Spiritual Anak 

Data kecerdasan spiritual anak didapat dari perhitungan skor 

angket yang dibagikan kepada responden. Perolehan skor dalam 

angket didasarkan pada jawaban yang diperoleh dari responden dan 

setiap jawaban item mempunyai skor sebagai berikut: 

1) Alternatif jawaban selalu diberi skor 4 

2) Alternatif jawaban sering diberi skor 3 

3) Alternatif jawaban jarang diberi skor 2 

4) Alternatif jawaban tidak pernah diberi skor 1 

Penskoran tersebut digunakan untuk pernyataan positif, 

sedangkan untuk pernyataan negatif maka digunakan penskoran 

sebaliknya. Adapun data yang peneliti dapatkan dari hasil penyebaran 

angket tentang kecerdasan spiritual anak di RW 08 Kelurahan 

Yosorejo Kecamatan Metro Timur dapat dilihat dalam lampiran 4. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada kedua variabel penelitian yaitu 

pendidikan Islam dalam keluarga dan kecerdasan spiritual anak. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel 

yang akan dianalisis dalam penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini, menggunakan 

teknik Kolmogrov Smirnov dengan bantuan program software IBM 

SPSS V 25 for windows. Dasar pengambilan keputusannya ialah 

jika nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2 tailed)) > 0,05 maka sebaran 

data dari variabel yang diuji berdistribusi normal. 

Adapun hasil perhitungan dari uji normalitas data dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5  

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Pendidikan 

Islam Keluarga 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

N 30 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean 63.87 58.80 

Std. Deviation 7.295 8.680 

Most Extreme Differences Absolute .100 .102 

Positive .086 .091 

Negative -.100 -.102 

Test Statistic .100 .102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov 

diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2 tailed)) kedua variabel 

sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

diketahui bahwa data kedua variabel penelitian yaitu pendidikan 

Islam dalam keluarga dan kecerdasan spiritual anak berdistrubusi 

normal. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas dan variabel terikat dalam penelitian mempunyai hubungan 

yang linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program software IBM SPSS V 25 for 

windows dengan memanfaatkan tabel ANOVA. Kriteria pengujian 

yang dilakukan ialah, jika taraf signifikansi dari Deviation from 

Linearity > 0,05 maka data dinyatakan linear, sebaliknya jika taraf 

signifikansi dari Deviation from Linearity < 0,05 maka data 

dinyatakan tidak linear. 

Adapun hasil perhitungan uji linearitas data dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4. 6  

Hasil Perhitungan Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kecerdasan 

Spiritual 

Anak * 

Pendidikan 

Islam 

Keluarga 

Between 

Groups 

(Combined) 1761.800 19 92.726 2.192 .102 

Linearity 1341.977 1 1341.977 31.725 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

419.823 18 23.324 .551 .870 

Within Groups 423.000 10 42.300   

Total 2184.800 29    

 

Berdasarkan hasil uji linearitas di atas, diperoleh nilai 

signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,870 > 0,05. Maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara variabel pendidikan Islam dalam keluarga dan 

variabel kecerdasan spiritual anak. 

b. Uji Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

“Ada pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan 

spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur”. 

Setelah data pendidikan Islam dalam keluarga dan kecerdasan 

spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

berhasil dikumpulkan, maka selanjutnya dilakukan analisis terhadap 

data-data tersebut. Proses pengolahan dan analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan rumus Pearson Product 
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Moment yang dibantu dengan program software IBM SPSS V 25 for 

windows. 

Dari hasil penyebaran angket pendidikan Islam dalam keluarga 

dan kecerdasan spiritual anak, peneliti mendapat jumlah seluruh skor 

hasil angket yang termasuk dalam tabel koefisien korelasi yang dapat 

dilihat pada lampiran 5. Adapun hasil output Pearson Product 

Moment dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 4. 7  

Output Pearson Product Moment 

Correlations 

 

Pendidikan 

Islam Keluarga 

Kecerdasan 

Spiritual Anak 

Pendidikan Islam 

Keluarga 

Pearson Correlation 1 .784
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Kecerdasan Spiritual 

Anak 

Pearson Correlation .784
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa 

nilai Pearson Correlation (   ) sebesar 0,784. 

Selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis dengan 

menafsirkan besarnya koefisien korelasi menggunakan rumus Uji T 

yang dibantu dengan program software IBM SPSS V 25 for windows. 

Hasil output dari perhitungan Uji T tersebut dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -.752 8.975  -.084 .934 

Pendidikan Islam Keluarga .932 .140 .784 6.677 .000 

a. Dependent Variable: Kecerdasan Spiritual Anak 

 

Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga       . 

Apabila                maka hipotesis alternatif diterima. 

Sebaliknya apabila                maka hipotesis alternatif ditolak. 

Adapun harga        pada taraf signifikansi 5% dengan df = n-2 = 30-

2 = 28 adalah 2,048. Berdasarkan harga tersebut maka dapat diketahui 

bahwa         lebih besar dari        yaitu 6,677 > 2,048. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini 

diterima, artinya “Ada pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga 

terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan 

Metro Timur.” 

Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel X 

(pendidikan Islam dalam keluarga) terhadap variabel Y (kecerdasan 

spiritual anak), harga     dikonsultasikan dengan tabel interpretasi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9  

Pedoman Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

1 0,00 – 0,199 Sangat rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah  

3 0,40 – 0,599 Sedang  

4 0,60 – 0,799 Kuat  

5 0,80 – 1,000 Sangat kuat
1
 

 

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Pearson Correlation (   ) sebesar 0,784 berada di antara interval 

koefisien 0,60 sampai 0,799. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh kuat antara variabel X (pendidikan Islam dalam keluarga) 

terhadap variabel Y (kecerdasan spiritual anak) di Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur. 

B. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan pada orangtua beragama Islam, yang memiliki 

anak umur 7-12 tahun di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro 

Timur, dengan responden 30 orangtua ialah untuk mengetahui adanya 

pengaruh antara pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan 

spiritual anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas tentang pendidikan Islam dalam 

keluarga dan kecerdasan spiritual anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur, diperoleh         lebih besar dari        yaitu 6,677 

> 2,048. Maka Ha diterima, artinya ada pengaruh pendidikan Islam dalam 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., 274. 



70 
 

 
 

keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur.  

Sementara itu, besar Pearson Correlation yang dihasilkan adalah 0,784 

yang berada pada interval koefisien 0,60 – 0,799. Maka artinya, pendidikan 

Islam dalam keluarga memiliki pengaruh yang kuat terhadap kecerdasan 

spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. Hal ini 

menandakan bahwa semakin baik pendidikan Islam yang ditanamkan dalam 

keluarga, maka akan semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki anak. 

Dalam konsep pendidikan Islam, orang yang paling bertanggungjawab 

terhadap perkembangan anak adalah orangtua. Tanggungjawab itu 

disebabkan karena dua hal. Pertama, karena kodrat yaitu orangtua ditakdirkan 

menjadi orangtua anaknya. Kedua, karena kepentingan kedua orangtua, yaitu 

orang yang berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya, 

sukses anaknya adalah sukses orangtua.
2
 Tugas dan tanggungjawab orangtua 

dalam keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat 

pembentukan watak, agama, dan spiritualnya.
3
 

Manusia memiliki potensi fitrah yang membedakannya dengan makhluk 

Allah lainnya. Potensi fitrah tersebut, salah satunya memuat aspek kecerdasan 

spiritual dalam diri manusia yang dibawa sejak lahir. Hal ini juga didasarkan 

pada kenyataan bahwa hati, akal, dan pikiran manusia yang kesemuanya 

merupakan substansi kejiwaan tidak dapat berkembang sesuai fitrah tanpa 

                                                           
2
 Nurhanifah, Urgensi Pendidikan., 118. 

3
 H. Zulkifli Agus, Peranan Orangtua., 35. 
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memperoleh pendidikan dengan baik dalam pertumbuhan dan kematangan 

dirinya baik jasmani maupun rohani.
4
 

Oleh karena itu, di dalam keluarga tugas untuk mendidik dan 

mengembangkan kecerdasan spiritual menjadi tanggung jawab kedua 

orangtua. Keduanya memiliki tanggung jawab untuk mengenalkan anak 

kepada Allah, rasul, Islam, dirinya sendiri, dan Al-Qur`an. Semua pendidikan 

yang diarahkan oleh keluarga tidak lain bertujuan agar anak melangkah ke 

jalan yang benar untuk mencapai tujuan hidupnya.
5
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa pendidikan 

Islam dalam keluarga berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak. Maka 

penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pendidikan agama, 

yakni agama Islam dalam keluarga sangat menentukan kecerdasan spiritual 

anak.
6
 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farid Lutfi 

Bachtiar. Bachtiar menemukan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam 

di keluarga berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kecerdasan 

spiritual, dengan sumbangan efektif sebesar 70,7%.
7
 Kemudian hasil 

penelitian ini juga menguatkan penelitian Lailin Nur Inayah. Inayah 

menemukan bahwa pendidikan agama Islam dalam keluarga berpengaruh 

secara signifikan terhadap kecerdasan spiritual.
8
 

                                                           
4
 Nurhayati, Pengembangan Spiritual Quotient., 16-17. 

5
 Muhammad Arroyan, Konsep Pendidikan Keluarga., 237-238. 

6
 Junaenah Misbah, Pendidikan Islam., 106. 

7
 Farid Lutfi Bachtiar, Studi Korelasi. 

8
 Lailin Nur Inayah, Pengaruh Pendidikan. 
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Dengan demikian, hasil penelitian peneliti yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan spiritual 

anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur, dapat membuktikan 

teori yang menyatakan bahwa pendidikan agama Islam dalam keluarga sangat 

menentukan kecerdasan spiritual anak. Karena kunci pendidikan dalam 

keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan agama, yang berperan besar 

dalam membentuk pandangan hidup seseorang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 

diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada pengaruh pendidikan Islam dalam 

keluarga terhadap kecerdasan spiritual anak di Kelurahan Yosorejo 

Kecamatan Metro Timur. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan uji t 

diperoleh         >        yaitu 6,677 > 2,048 sehingga Ha diterima. Besar 

Pearson Correlation yang dihasilkan adalah 0,784 artinya pendidikan Islam 

dalam keluarga memberikan pengaruh yang kuat terhadap kecerdasan 

spiritual anak di Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur. Sehingga 

dapat dipahami bahwa jika pendidikan Islam dalam keluarga baik, maka 

kecerdasan spiritual anak juga akan baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

Kepada orangtua sebagai penanggungjawab dalam keluarga, hendaknya dapat 

terus meningkatkan perannya dalam memberikan pendidikan Islam kepada 

anak. Orangtua diharapkan bisa secara kontinu dalam melatih dan 

membimbing anak untuk beribadah, menanamkan nilai moral Islam, dan 

menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari. 
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1. Output SPSS Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel X (Pendidikan Islam dalam Keluarga) 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

TOTA

L 

P01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .408 .893
*

*
 

.492 .800
*

*
 

.408 .913
*

*
 

.757
*
 .492 .356 .506 .583 .499 .527 .645

*
 .612 .612 .758

*
 .574 .583 .837

**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.242 .001 .148 .005 .242 .000 .011 .148 .312 .135 .077 .142 .117 .044 .060 .060 .011 .083 .077 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P02 Pearson 

Correlatio

n 

.408 1 .513 .775
*

*
 

.129 .762
*
 

.532 .530 .129 .405 .620 .408 .746
*
 

.553 .226 .429 .429 .429 .290 .700
*
 .691

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.242 
 

.129 .008 .722 .010 .113 .115 .722 .245 .056 .242 .013 .097 .530 .217 .217 .217 .416 .024 .027 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P03 Pearson 

Correlatio

n 

.893
*

*
 

.513 1 .518 .753
*
 .625 .815

*

*
 

.818
*

*
 

.518 .375 .484 .574 .503 .403 .494 .547 .677
*
 

.825
*

*
 

.756
*
 

.574 .856
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .129 
 

.125 .012 .053 .004 .004 .125 .286 .156 .083 .138 .248 .147 .102 .032 .003 .011 .083 .002 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P04 Pearson 

Correlatio

n 

.492 .775
*

*
 

.518 1 .318 .704
*
 

.674
*
 .428 .318 .395 .748

*
 

.492 .469 .389 .238 .678
*
 

.302 .302 .518 .800
*

*
 

.707
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.148 .008 .125 
 

.370 .023 .033 .218 .370 .259 .013 .148 .171 .266 .507 .031 .397 .397 .125 .005 .022 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

7
5 
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P05 Pearson 

Correlatio

n 

.800
*

*
 

.129 .753
*
 .318 1 .201 .674

*
 .428 .773

*

*
 

.395 .561 .492 .134 .389 .715
*
 .302 .553 .732

*
 .518 .492 .691

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .722 .012 .370 
 

.578 .033 .218 .009 .259 .092 .148 .712 .266 .020 .397 .097 .016 .125 .148 .027 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P06 Pearson 

Correlatio

n 

.408 .762
*
 .625 .704

*
 .201 1 .497 .582 .201 .509 .413 .408 .481 .430 .264 .667

*
 

.389 .429 .625 .748
*
 .691

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.242 .010 .053 .023 .578 
 

.144 .078 .578 .133 .235 .242 .159 .214 .462 .035 .267 .217 .053 .013 .027 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P07 Pearson 

Correlatio

n 

.913
*

*
 

.532 .815
*

*
 

.674
*
 .674

*
 .497 1 .651

*
 .449 .163 .462 .609 .580 .385 .471 .745

*
 

.497 .532 .582 .609 .795
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .113 .004 .033 .033 .144 
 

.042 .193 .653 .179 .062 .079 .272 .169 .013 .144 .113 .078 .062 .006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P08 Pearson 

Correlatio

n 

.757
*
 .530 .818

*

*
 

.428 .428 .582 .651
*
 1 .428 .429 .406 .757

*
 .752

*
 

.563 .518 .600 .691
*
 

.717
*
 .648

*
 

.535 .836
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .115 .004 .218 .218 .078 .042 
 

.218 .217 .244 .011 .012 .090 .125 .067 .027 .020 .043 .111 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P09 Pearson 

Correlatio

n 

.492 .129 .518 .318 .773
*

*
 

.201 .449 .428 1 .395 .561 .800
*

*
 

.302 .389 .715
*
 .302 .553 .517 .518 .492 .659

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.148 .722 .125 .370 .009 .578 .193 .218 
 

.259 .092 .005 .397 .266 .020 .397 .097 .126 .125 .148 .038 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P10 Pearson 

Correlatio

n 

.356 .405 .375 .395 .395 .509 .163 .429 .395 1 .677
*
 

.356 .218 .845
*

*
 

.690
*
 .218 .582 .530 .375 .802

*

*
 

.648
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.312 .245 .286 .259 .259 .133 .653 .217 .259 
 

.032 .312 .545 .002 .027 .545 .078 .115 .286 .005 .043 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P11 Pearson 

Correlatio

n 

.506 .620 .484 .748
*
 .561 .413 .462 .406 .561 .677

*
 1 .506 .345 .641

*
 .588 .310 .413 .620 .291 .760

*
 .740

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.135 .056 .156 .013 .092 .235 .179 .244 .092 .032 
 

.135 .330 .046 .074 .383 .235 .056 .415 .011 .014 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P12 Pearson 

Correlatio

n 

.583 .408 .574 .492 .492 .408 .609 .757
*
 .800

*

*
 

.356 .506 1 .726
*
 

.527 .645
*
 .612 .612 .467 .574 .583 .794

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.077 .242 .083 .148 .148 .242 .062 .011 .005 .312 .135 
 

.017 .117 .044 .060 .060 .174 .083 .077 .006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P13 Pearson 

Correlatio

n 

.499 .746
*
 .503 .469 .134 .481 .580 .752

*
 .302 .218 .345 .726

*
 1 .574 .351 .444 .630 .365 .330 .499 .693

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.142 .013 .138 .171 .712 .159 .079 .012 .397 .545 .330 .017 
 

.083 .319 .198 .051 .300 .352 .142 .026 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P14 Pearson 

Correlatio

n 

.527 .553 .403 .389 .389 .430 .385 .563 .389 .845
*

*
 

.641
*
 

.527 .574 1 .816
*

*
 

.323 .645
*
 

.553 .202 .791
*

*
 

.743
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.117 .097 .248 .266 .266 .214 .272 .090 .266 .002 .046 .117 .083 
 

.004 .363 .044 .097 .576 .006 .014 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

7
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P15 Pearson 

Correlatio

n 

.645
*
 .226 .494 .238 .715

*
 .264 .471 .518 .715

*
 .690

*
 .588 .645

*
 .351 .816

*

*
 

1 .395 .527 .678
*
 .247 .645

*
 .728

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.044 .530 .147 .507 .020 .462 .169 .125 .020 .027 .074 .044 .319 .004 
 

.258 .117 .031 .492 .044 .017 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P16 Pearson 

Correlatio

n 

.612 .429 .547 .678
*
 .302 .667

*
 

.745
*
 .600 .302 .218 .310 .612 .444 .323 .395 1 .167 .286 .547 .612 .643

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.060 .217 .102 .031 .397 .035 .013 .067 .397 .545 .383 .060 .198 .363 .258 
 

.645 .424 .102 .060 .045 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P17 Pearson 

Correlatio

n 

.612 .429 .677
*
 .302 .553 .389 .497 .691

*
 .553 .582 .413 .612 .630 .645

*
 .527 .167 1 .524 .677

*
 

.612 .757
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.060 .217 .032 .397 .097 .267 .144 .027 .097 .078 .235 .060 .051 .044 .117 .645 
 

.120 .032 .060 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P18 Pearson 

Correlatio

n 

.758
*
 .429 .825

*

*
 

.302 .732
*
 .429 .532 .717

*
 .517 .530 .620 .467 .365 .553 .678

*
 .286 .524 1 .379 .467 .759

*
 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .217 .003 .397 .016 .217 .113 .020 .126 .115 .056 .174 .300 .097 .031 .424 .120 
 

.280 .174 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P19 Pearson 

Correlatio

n 

.574 .290 .756
*
 .518 .518 .625 .582 .648

*
 .518 .375 .291 .574 .330 .202 .247 .547 .677

*
 

.379 1 .574 .676
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.083 .416 .011 .125 .125 .053 .078 .043 .125 .286 .415 .083 .352 .576 .492 .102 .032 .280 
 

.083 .032 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P20 Pearson 

Correlatio

n 

.583 .700
*
 .574 .800

*

*
 

.492 .748
*
 

.609 .535 .492 .802
*

*
 

.760
*
 

.583 .499 .791
*

*
 

.645
*
 .612 .612 .467 .574 1 .859

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.077 .024 .083 .005 .148 .013 .062 .111 .148 .005 .011 .077 .142 .006 .044 .060 .060 .174 .083 
 

.001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.837
*

*
 

.691
*
 .856

*

*
 

.707
*
 .691

*
 .691

*
 

.795
*

*
 

.836
*

*
 

.659
*
 .648

*
 .740

*
 

.794
*

*
 

.693
*
 

.743
*
 .728

*
 .643

*
 

.757
*
 

.759
*
 .676

*
 

.859
*

*
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.003 .027 .002 .022 .027 .027 .006 .003 .038 .043 .014 .006 .026 .014 .017 .045 .011 .011 .032 .001 
 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.953 20 

 

  

7
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2. Output SPSS Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Y (Kecerdasan Spiritual) 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

TOTA

L 

P01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .870
**
 

.58

7 

.535 .592 .592 .40

5 

.758
*
 

.736
*
 

.557 .762
*
 

.524 .742
*
 

.592 .524 .611 .73

6
*
 

.688
*
 

.678
*
 

.671
*
 

.878
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

.001 .07

4 

.111 .071 .071 .24

5 

.011 .015 .094 .010 .120 .014 .071 .120 .061 .01

5 

.028 .031 .034 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P02 Pearson 

Correlatio

n 

.870
**
 

1 .61

6 

.656
*
 

.481 .610 .57

5 

.705
*
 

.838
**
 

.388 .697
*
 

.271 .646
*
 

.351 .271 .680
*
 

.69

6
*
 

.653
*
 

.575 .405 .798
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.001 
 

.05

8 

.039 .160 .061 .08

2 

.023 .002 .268 .025 .449 .044 .321 .449 .030 .02

5 

.041 .082 .246 .006 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P03 Pearson 

Correlatio

n 

.587 .616 1 .653
*
 

.746
*
 

.270 .70

3
*
 

.408 .677
*
 

.268 .481 .586 .554 .587 .586 .535 .15

6 

.697
*
 

.351 .629 .758
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.074 .058 
 

.041 .013 .451 .02

3 

.242 .032 .454 .159 .075 .097 .074 .075 .111 .66

7 

.025 .319 .052 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P04 Pearson 

Correlatio

n 

.535 .656
*
 

.65

3
*
 

1 .344 .344 .46

7 

.600 .751
*
 

.298 .535 .368 .538 .535 .368 .429 .33

4 

.802
**
 

.423 .611 .719
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.111 .039 .04

1 
 

.331 .331 .17

4 

.067 .012 .403 .111 .296 .108 .111 .296 .217 .34

6 

.005 .224 .060 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P05 Pearson 

Correlatio

n 

.592 .481 .74

6
*
 

.344 1 .388 .71

7
*
 

.467 .736
*
 

.557 .524 .852
**
 .439 .592 .852

**
 .420 .51

3 

.558 .452 .671
*
 

.790
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .160 .01

3 

.331 
 

.268 .02

0 

.174 .015 .094 .120 .002 .204 .071 .002 .227 .12

9 

.093 .190 .034 .007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P06 Pearson 

Correlatio

n 

.592 .610 .27

0 

.344 .388 1 .40

5 

.467 .513 .822
**
 

.762
*
 

.197 .591 .184 .197 .802
**
 

.51

3 

.558 .904
**
 

.155 .663
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .061 .45

1 

.331 .268 
 

.24

5 

.174 .129 .003 .010 .586 .072 .611 .586 .005 .12

9 

.093 .000 .669 .037 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P07 Pearson 

Correlatio

n 

.405 .575 .70

3
*
 

.467 .717
*
 

.405 1 .535 .716
*
 

.284 .509 .350 .532 .094 .350 .408 .37

5 

.615 .345 .342 .641
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.245 .082 .02

3 

.174 .020 .245 
 

.111 .020 .427 .133 .321 .113 .797 .321 .242 .28

6 

.058 .329 .334 .046 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P08 Pearson 

Correlatio

n 

.758
*
 

.705
*
 

.40

8 

.600 .467 .467 .53

5 

1 .701
*
 

.531 .612 .421 .779
**
 

.467 .421 .491 .70

1
*
 

.594 .645
*
 

.639
*
 

.782
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.011 .023 .24

2 

.067 .174 .174 .11

1 
 

.024 .115 .060 .225 .008 .174 .225 .150 .02

4 

.070 .044 .047 .007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P09 Pearson 

Correlatio

n 

.736
*
 

.838
**
 

.67

7
*
 

.751
*
 

.736
*
 

.513 .71

6
*
 

.701
*
 

1 .493 .625 .609 .546 .513 .609 .501 .75

6
*
 

.724
*
 

.494 .620 .874
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .002 .03

2 

.012 .015 .129 .02

0 

.024 
 

.148 .053 .062 .102 .129 .062 .140 .01

1 

.018 .147 .056 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P10 Pearson 

Correlatio

n 

.557 .388 .26

8 

.298 .557 .822
**
 

.28

4 

.531 .493 1 .557 .596 .610 .557 .596 .695
*
 

.49

3 

.456 .881
**
 

.469 .720
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.094 .268 .45

4 

.403 .094 .003 .42

7 

.115 .148 
 

.094 .069 .061 .094 .069 .026 .14

8 

.186 .001 .171 .019 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P11 Pearson 

Correlatio

n 

.762
*
 

.697
*
 

.48

1 

.535 .524 .762
*
 

.50

9 

.612 .625 .557 1 .306 .565 .286 .306 .579 .62

5 

.818
**
 

.791
**
 

.441 .775
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.010 .025 .15

9 

.111 .120 .010 .13

3 

.060 .053 .094 
 

.390 .089 .424 .390 .079 .05

3 

.004 .006 .202 .008 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P12 Pearson 

Correlatio

n 

.524 .271 .58

6 

.368 .852
**
 

.197 .35

0 

.421 .609 .596 .306 1 .389 .852
**
 

1.000
**
 

.245 .43

0 

.459 .363 .856
**
 

.717
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.120 .449 .07

5 

.296 .002 .586 .32

1 

.225 .062 .069 .390 
 

.266 .002 .000 .495 .21

5 

.182 .303 .002 .020 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P13 Pearson 

Correlatio

n 

.742
*
 

.646
*
 

.55

4 

.538 .439 .591 .53

2 

.779
**
 

.546 .610 .565 .389 1 .439 .389 .595 .38

1 

.703
*
 

.670
*
 

.625 .783
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.014 .044 .09

7 

.108 .204 .072 .11

3 

.008 .102 .061 .089 .266 
 

.204 .266 .070 .27

8 

.023 .034 .053 .007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P14 Pearson 

Correlatio

n 

.592 .351 .58

7 

.535 .592 .184 .09

4 

.467 .513 .557 .286 .852
**
 .439 1 .852

**
 .420 .29

0 

.429 .452 .843
**
 

.701
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.071 .321 .07

4 

.111 .071 .611 .79

7 

.174 .129 .094 .424 .002 .204 
 

.002 .227 .41

6 

.217 .190 .002 .024 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P15 Pearson 

Correlatio

n 

.524 .271 .58

6 

.368 .852
**
 

.197 .35

0 

.421 .609 .596 .306 1.000
**
 

.389 .852
**
 

1 .245 .43

0 

.459 .363 .856
**
 

.717
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.120 .449 .07

5 

.296 .002 .586 .32

1 

.225 .062 .069 .390 .000 .266 .002 
 

.495 .21

5 

.182 .303 .002 .020 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P16 Pearson 

Correlatio

n 

.611 .680
*
 

.53

5 

.429 .420 .802
**
 

.40

8 

.491 .501 .695
*
 

.579 .245 .595 .420 .245 1 .29

2 

.413 .845
**
 

.193 .681
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.061 .030 .11

1 

.217 .227 .005 .24

2 

.150 .140 .026 .079 .495 .070 .227 .495 
 

.41

3 

.235 .002 .593 .030 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P17 Pearson 

Correlatio

n 

.736
*
 

.696
*
 

.15

6 

.334 .513 .513 .37

5 

.701
*
 

.756
*
 

.493 .625 .430 .381 .290 .430 .292 1 .440 .494 .432 .653
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.015 .025 .66

7 

.346 .129 .129 .28

6 

.024 .011 .148 .053 .215 .278 .416 .215 .413 
 

.203 .147 .212 .041 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P18 Pearson 

Correlatio

n 

.688
*
 

.653
*
 

.69

7
*
 

.802
**
 

.558 .558 .61

5 

.594 .724
*
 

.456 .818
**
 

.459 .703
*
 

.429 .459 .413 .44

0 

1 .575 .689
*
 

.832
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.028 .041 .02

5 

.005 .093 .093 .05

8 

.070 .018 .186 .004 .182 .023 .217 .182 .235 .20

3 
 

.082 .027 .003 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P19 Pearson 

Correlatio

n 

.678
*
 

.575 .35

1 

.423 .452 .904
**
 

.34

5 

.645
*
 

.494 .881
**
 

.791
**
 

.363 .670
*
 

.452 .363 .845
**
 

.49

4 

.575 1 .381 .758
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.031 .082 .31

9 

.224 .190 .000 .32

9 

.044 .147 .001 .006 .303 .034 .190 .303 .002 .14

7 

.082 
 

.278 .011 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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P20 Pearson 

Correlatio

n 

.671
*
 

.405 .62

9 

.611 .671
*
 

.155 .34

2 

.639
*
 

.620 .469 .441 .856
**
 .625 .843

**
 

.856
**
 .193 .43

2 

.689
*
 

.381 1 .783
**
 

Sig. (2-

tailed) 

.034 .246 .05

2 

.060 .034 .669 .33

4 

.047 .056 .171 .202 .002 .053 .002 .002 .593 .21

2 

.027 .278 
 

.007 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOTA

L 

Pearson 

Correlatio

n 

.878
**
 

.798
**
 

.75

8
*
 

.719
*
 

.790
**
 

.663
*
 

.64

1
*
 

.782
**
 

.874
**
 

.720
*
 

.775
**
 

.717
*
 .783

**
 

.701
*
 

.717
*
 .681

*
 

.65

3
*
 

.832
**
 

.758
*
 

.783
**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .006 .01

1 

.019 .007 .037 .04

6 

.007 .001 .019 .008 .020 .007 .024 .020 .030 .04

1 

.003 .011 .007 
 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 10 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.955 20 
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3. Skor Hasil Angket Pendidikan Islam dalam Keluarga di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

No Responden 
Skor Jawaban dari Pernyataan Item Nomor 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 DS 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 62 

2 SF 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 60 

3 ES 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 3 4 4 68 

4 SR 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 66 

5 DAL 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 72 

6 EK 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 4 3 2 3 3 50 

7 RP 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 70 

8 IF 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 67 

9 DW 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 63 

10 AE 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 71 

11 NH 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 4 4 68 

12 JT 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 55 

13 SW 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 57 

14 EHK 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 59 

15 MR 3 4 2 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 1 1 3 4 3 4 4 58 

16 LS 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 70 

17 SHW 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 55 

18 HU 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 54 

19 RPW 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 61 

20 FT 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 72 

8
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21 HS 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 75 

22 RT 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 4 3 4 4 51 

23 SR 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 75 

24 WL 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 61 

25 HT 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 59 

26 EW 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 4 4 63 

27 BB 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 67 

28 HW 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 60 

29 AF 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 74 

30 BZ 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 73 

Jumlah 1916 

  

8
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4. Skor Hasil Angket Kecerdasan Spiritual Anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

No Responden 
Skor Jawaban dari Pernyataan Item Nomor 

Skor Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 DS 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 58 

2 SF 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 70 

3 ES 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 61 

4 SR 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 59 

5 DAL 2 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 58 

6 EK 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 55 

7 RP 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 63 

8 IF 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 4 60 

9 DW 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 68 

10 AE 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 62 

11 NH 2 3 3 1 2 4 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 2 4 4 56 

12 JT 2 4 1 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 4 2 49 

13 SW 4 2 2 2 4 3 4 3 3 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 53 

14 EHK 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 51 

15 MR 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 52 

16 LS 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 71 

17 SHW 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 50 

18 HU 3 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 2 48 

19 RPW 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 57 

20 FT 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 73 
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21 HS 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 74 

22 RT 2 2 2 1 3 3 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 2 1 2 3 42 

23 SR 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 71 

24 WL 3 3 1 2 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 45 

25 HT 3 3 2 1 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 51 

26 EW 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 57 

27 BB 3 4 3 2 3 4 3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 3 1 4 4 59 

28 HW 3 4 1 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 1 2 3 3 54 

29 AF 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 70 

30 BZ 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 67 

Jumlah 1764 
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5. Koefisien Korelasi antara Pendidikan Islam dalam Keluarga dan 

Kecerdasan Spiritual Anak di RW 08 Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro 

Timur 

No. 

Responden 
             

1 62 58 3844 3364 3596 

2 60 70 3600 4900 4200 

3 68 61 4624 3721 4148 

4 66 59 4356 3481 3894 

5 72 58 5184 3364 4176 

6 50 55 2500 3025 2750 

7 70 63 4900 3969 4410 

8 67 60 4489 3600 4020 

9 63 68 3969 4624 4284 

10 71 62 5041 3844 4402 

11 68 56 4624 3136 3808 

12 55 49 3025 2401 2695 

13 57 53 3249 2809 3021 

14 59 51 3481 2601 3009 

15 58 52 3364 2704 3016 

16 70 71 4900 5041 4970 

17 55 50 3025 2500 2750 

18 54 48 2916 2304 2592 

19 61 57 3721 3249 3477 

20 72 73 5184 5329 5256 

21 75 74 5625 5476 5550 

22 51 42 2601 1764 2142 

23 75 71 5625 5041 5325 

24 61 45 3721 2025 2745 

25 59 51 3481 2601 3009 

26 63 57 3969 3249 3591 

27 67 59 4489 3481 3953 

28 60 54 3600 2916 3240 

29 74 70 5476 4900 5180 

30 73 67 5329 4489 4891 

  1916 1764 123912 105908 114100 
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6. Nilai-nilai r Product Moment 

 

(Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2019)  
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7. Nilai-nilai dalam Distribusi t 

 

(Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 2019)  
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8. Outline 
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9. Alat Pengumpul Data 
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10. Surat Bimbingan Skripsi 

  



106 
 

 
 

11. Surat Izin Prasurvey 
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12. Surat Balasan Prasurvey 
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13. Surat Izin Research 
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14. Surat Tugas 
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15. Surat Balasan Research 
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16. Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi 
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17. Surat Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan 
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18. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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19. Hasil Cek Turnitin 
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20. Struktur Organisasi Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

 

(Sumber: Dokumentasi Kelurahan Yosorejo tahun 2024)  
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21. Peta Wilayah Kelurahan Yosorejo Kecamatan Metro Timur 

 

(Sumber: Dokumentasi Kelurahan Yosorejo tahun 2024)  
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22. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Peneliti menjelaskan cara pengisian angket 

 

 

Peneliti menjelaskan cara pengisian angket 
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Peneliti menjelaskan cara pengisian angket 

 

 

Responden (orangtua) mengisi angket 
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Responden (orangtua) mengisi angket 

 

 

Responden (orangtua) mengisi angket 
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Responden (orangtua) mengisi angket 

 

 

Responden (orangtua) mengisi angket 
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